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ABSTRAK 

EFEKTIFITAS REBUSAN JAHE MERAH DAN JAHE PUTIH TEHADAP 

PENURUNAN TEKANAN DARAH PADA LANSIA DENGAN 

HIPERTENSI DI DUSUN BENJENG DESA KEPHKAJANG 

KECAMATAN PERAK KABUPATEN JOMBANG 

Oleh :  

Septevano aghatha, Endang yuswatiningsih, Agustina Maunaturrohmah 

 

S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICME Jombang, 

sepaghathano@gmail.com 

 
Pendahuluan:Hipertensi yang dibiarkan, tidak terkontrol atau tidak diobati, dapat 

menimbulkan komplikasi seperti penyakit serebrovaskuler dan kematian 

prematur. Terapi Non farmakologis yang dapat digunakan yaitu pemberian 

rebusan jahe merah maupun jahe putih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

perbedaan efektifitas rebusan jahe merah dan jahe putih terhadap penurunan 

tekanan darah pada lansia dengan Hipertensi di posyandu Lansia Dusun Benjeng 

Desa Kepuhkajang Kecamatan Perak Kabupaten Jombang Metode:Desain yang 

digunakan adalah Quasy Eksperiment (Control Group Pre- Test Post-Test). 

Dalam pemilihan sampel menggunakan metode random sampling dan didapatkan 

sampel 36 responden yang dibagi menjadi 2 kelompok yakni kelompok perlakuan 

Jahe merah dan kelompok perlakuan Jahe Putih. Pengukuran tekanan darah 

menggunakan Tensimeter dan lembar observasiHasil:Hasil penelitian uji statistic 

Wilcoxon Rank Test menujukan adanya perbedaan yang bermakna antara pre-test 

dan post-test pada kelompok perlakuan jahe merah (p=0,000) dan kelompok 

perlakuan jahe putih (p=0,000). Uji Mann Whitney U Test menunjukkan tidak 

adanya perbedaan yang bermakna antara rebusan jahe merah dan jahe putih 

(0,811) atau (>0,05).Hasil penelitian pemberian rebusan jahe merah dan jahe putih 

terhadap penurunan tekanan darah dapat dipengaruhi oleh diet, aktifitas dan 

latihan fisik.Peneliti berharap dengan adanya jahe merah dan jahe putih dapat 

menjadi alternative dalam menurunkan tekanan darah pada 

Hipertensi.Kesimpulan: Terjadi penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah di 

berikan terapi minuman rebusan jahe merah dan rebusan jahe putih, Tidak ada 

perbedaan efektifitas terapi rebusan jahe merah dengan terapi rebusan jahe putih. 

 

Kata kunci :Jahe Merah, Jahe putih, Hipertensi 
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ABSTRACT 

 

EFFECTIVENESS OF RED GINGER AND WHITE GINGER BOILED ON 

REDUCING BLOOD PRESSURE IN ELDERLY WITH HYPERTENSION IN 

BENJENG hamlet, KEPUHKAJANG VILLAGE, PERAK DISTRICT, 

JOMBANG REGENCY 

By: 

Septevano Aghatha, Endang Yuswatiningsih, Agustina Maunaturrohmah 

 

S1 Nursing Science Faculty Health ITSKes ICMe Jombang, 

sepaghathano@gmail.com 

 

 

Introduction;Left uncontrolled or untreated hypertension can lead to 

complications such as cerebrovascular disease and premature death. Non 

pharmacological therapy that can be used is the administration of decoction of 

red ginger or white ginger. The purpose of this study is to find out the difference 

in the effectiveness of decoction of red ginger and white ginger to the decrease in 

blood pressure in the elderly with Hypertension in benjeng hamlet, kepuhkajang 

village, perak district, jombang regency Method:The design used is Quasy 

Eksperiment (Control Group Pre-Test Post- Test). In the selection of samples 

using random sampling method and obtained a sample of 36 respondents divided 

into 2 groups, namely the red ginger treatment group and the White Ginger 

treatment group. Blood pressure measurement using Tensimeter and observation 

sheet. Result:The results of the Wilcoxon Rank Test statistics test showed a 

significant difference between pre-test and post-test in the red ginger treatment 

group (p=0.000) and the white ginger treatment group (p=0.000). The Mann 

Whitney U Test showed no meaningful difference between a decoction of red 

ginger and white ginger (0.811) or (>0.05).The results of the study of decoction of 

red ginger and white  ginger against a decrease in blood pressure can be 

influenced by diet, activity and physical exercise. Researchers hope that red 

ginger and white ginger can be an alternative in lowering blood pressure 

inHypertension. 

 

Keywords: Red Ginger, White Ginger, Hypertensio 
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BAB 1 

PEDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Hi lpelrtelnsi l melrupakan masalah yang pelrlu di lwaspadai l, karelna ti ldak ada 

tanda geljala khusus pada pelnyaki lt hi lpelrtelnsi l dan belbelrapa orang masi lh melrasa 

selhat untuk belrakti lvi ltas selpelrti l bi lasanya. Hal i lni l yang melmbuat hi lpelrtelnsi l selbagai l 

si llelnt killlelr(Kelmelnkels,2018), orang-orang akan telrsadar melmi lli lki l pelnyaki lt 

hi lpelrtelnsi l kelti lka geljala yang di lrasakan selmaki ln parah dan melmelri lksakan di lri l kel 

pellayanan kelselhatan.Hi lpelrtelnsi l pada lansi la melrupakan hal yang selri lng di ltelmukan 

di lkarelna selbagi lan belsar orang-orang paruh baya atau lansi la belri lsi lko telrkelna 

hi lpelrtelnsi l. Hi lpelrtelnsi l pada lansi la di lselbabkan olelh pelnurunan ellasti lsi ltas di lndi lng 

aorta, pelnelbalan katub jantung yang melmbuat kaku katub, melnurunnya 

kelmampuan melmompa jantung, kelhi llangan ellasti lsiltas pelmbuluh darah pelri lfelr, 

dan melni lngkatnya relsi lstelnsi l pelmbuluh darah pelri lfelr (Nurari lf A.H. & Kusuma H., 

2019). 

Melnurut data WHO (2021), di l selluruh duni la, selki ltar 1,13mi llyar orang atau 

26,4% melngi ldap pelnyaki lt hilpelrtelnsi l, angka i lni l kelmungki lnan akan melni lngkat 

melnjadi l 29,2% di l tahun 2021 . Di lpelrki lrakan selti lap tahun ada 9,4 juta orang 

melni lnggal aki lbat hi lpelrtelnsi l dan kompli lkasi l. Prelvalelnsi l pelndelri lta hi lpelrtelnsi l lelbi lh 

banyak pada usi la 55-64 Tahun (55,2%), 65-74 Tahun (63,2%) dan >75 Tahun 

(69,5%) di l Ilndonelsi la (Kelmelntelri lan Kelselhatan, 2018). Belrdasarkan data 

pellayanan di l Puskelsmas, pelrselntasel pelndelri lta hi lpelrtelnsi l yang melndapatkan 

pellayanan kelselhatan selsuai l standar melnurut Puskelsmas di l Kabupateln Jombang 

tahun 2019 yai ltu 109.251 orang pelndelri lta hi lpelrtelnsi l, dari l jumlah pelndelri lta 
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hi lpelrtelnsi l 372.445 orang, arti lnya cakupan pellayanan pelndelri lta hi lpelrtelnsi l selsuail 

standar selbelsar 29,33% (Profi ll Kelselhatan Kabupateln Jombang,2021). 

Masalah telkanan darah ti lnggi l telntunya belrdampak pada fi lsi lk, psi lki ls, 

fi lnansi lal dan sosi lal. Telkanan darah ti lnggi l ti ldak hanya melni lngkatkan ri lsi lko 

pelnyaki lt jantung, teltapi l juga pelnyaki lt lai ln selpelrti l pelnyaki lt gi lnjal, saraf, dan 

pelmbuluh darah. Selmaki ln ti lnggi l telkanan darah, maka ri lsi lkonya juga selmaki ln 

belsar (Belrnard, dkk, 2020), masalah lai lnnya yang dilalami l pelndelri lta hi lpelrtelnsi l 

adalah ti ldak dapat melngontrol elmosi l, ti ldak bahagi la, dan juga gangguan pola 

ti ldur.Kelluarga yang melrawat pasi leln hi lpelrtelnsi l juga melnghadapi l aspelk psi lkologi ls 

yang kurang bai lk selpelrti l celmas dan delprelsi l.faktor lai ln yang melnyelbabkan 

telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l pada lansi la adalahgaya hi ldup, selpelrti l konsumsi l makanan 

belrlelmak, rokok, alkohol, dan olahraga yangkurang. Pada makanan junkfood yang 

ti lnggil kalori l, ti lnggi l lelmak, relndahselrat, dan ti lnggi l natri lum atau garam (Ri ldwan & 

Nurwanti l, 2013). Ti lnggi llelmak dan natri lum atau garam melrupakan salah satu 

faktor pelnyelbabhi lpelrtelnsi l, kelmudilan pada rokok telrdapat kandungan ni lkoti ln yang 

melmi lcukellelnjar adrelnal mellelpaskan elpi lnelfri ln atau adrelnali ln 

melnyelbabkantelrjadi lnya pelnyelmpi ltan pelmbuluh darah dan melmbuat jantung 

melmompalelbi lh belrat karelna telkanan yang lelbi lh ti lnggil (Murni l dalam Andrela 

G.Y.,2013). 

Hi lpelrtelnsi l dapat di ltangani l delngan cara telrapi l farmakologi l dan non 

farmakologi l. Salah satu telrapi l non farmakologi ls yang bi lsa di lbelri lkan kelpada 

pasi leln hi lpelrtelnsi l adalah pelmbelri lan relbusan jahel.Manfaat jahel melrah adalah 

selbagai l obat untuk melnambah stami lna (toni lkum) dan untuk melnghi llangkan nyelri l 

otot. Jahel juga dapat melmbantu melngurangi l tilngkat telkanan darah dan 
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melni lngkatkan ali lran darah. Jahel melmi lli lki l si lfat anti l-i lnflamasi l yang mungki ln 

melmi llilki l elfelk melnguntungkan pada nyelri l otot.Jahel dapat melnurunkan telkanan 

darah delngan melncelgah pelmbelntukan gumpalan darah pada artelri l dan pelmbuluh 

darah. Hasi ll dari l i ltu, ali lran darah pada si lstelm pelreldaran akan lancar dan telrhi lndar 

dari l faktor ri lsi lko hi lpelrtelnsi l. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah telrdapat pelrbeldaan relbusan jahel melrah dan jahel puti lh telrhadap 

pelnurunan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l Di l Dusun Belnjelng Delsa 

Kelpuhkajang Kelcamatan Pelrak Kabupateln jombang ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Melnganali lsi ls elfelkti lvi ltas relbusan jahel melrah dan jahel puti lh telrhadap 

pelnurunan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l dil Dusun Belnjelng Delsa 

Kelpuhkajang Kelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Tujuan khusus dari l pelnelli ltilan i lni l adalah: 

1. Melngi ldelnti lfi lkasi l telkanan darah selbellum dan selsudah di l belri lkan relbusan jahe l 

melrah di l Dusun Belnjelng delsa Kelpuhkajang Kelcamatan Pelrak Kabupateln 

Jombang. 

2. Melngi ldelnti lfi lkasi l telkanan darah selbellum dan selsudah di l belri lkan relbusan jahe l 

puti lh di l Dusun Belnjelng delsa Kelpuhkajang Kelcamatan Pelrak Kabupateln 

Jombang. 
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3. Melnganali lsi ls elfelkti lfi ltas relbusan jahel melrah dan jahel puti lh telrhadap 

pelnurunan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat telori lti ls: 

Melnambah khasanah keli llmuan dalam bi ldang kelselhatan khususnya 

kelpelrawatan gelronti lk, kelpelrawatan meldi lkal dan telrapi l komplelmelntelr 

1.4.2 Manfaat prakti ls: 

Melmbelri lkan i lnformasi l kelpada masyarakat melngelnai l pelnggunaan jahe l 

melrah dan jahel gajah selbagai l pelngobatan altelrnati lf pada hi lpelrtelnsi l pada lansi la. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Lansia 

2.1.1 Delfi lni lsi l lansi la 

Lansi la melrupakan tahap lanjut dari l suatu prosels kelhi ldupan yang di ltandai l 

delngan pelnurunan kelmampuan tubuh untuk belradaptasi l delngan strels li lngkungan. 

Lansi la adalah keladaan yang di ltandai l olelh kelgagalan selselorang untuk 

melmpelrtahankan kelseli lmbangan telrhadap kondi lsil strels fi lsi lologi ls (Elfelndi l & 

Makhfudli l, 2010).Lansi la adalah selselorang yang tellah belrusi la >60 tahun dan ti ldak 

belrdaya melncari l nafkah selndi lri l untuk melmelnuhi l kelbutuhan hi ldupnya selhari l-hari l 

(Ratnawati l, 2017).Keldua pelngelrti lan telrselbut dapat di lsi lmpulkan bahwa lansi la 

adalah selselorang yang tellah belrusi la > 60 tahun, melngalami l pelnurunan 

kelmampuan belradaptasi l, dan tildak belrdaya untuk melmelnuhi l kelbutuhan selhari l-

hari l selorang di lri l. 

2.1.2 Batasan batasan Lansi la 

Di l Ilndonelsi la lanjut usi la adalah usi la 60 tahun kelatas. Hal i lni l di lpelrtelgas 

dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 telntang kelseljahtelraan lanjut usila 

pada Bab 1 Pasal 1 Ayat 2, bahwa yang di lselbut delngan lansi la adalah selselorang 

yang tellah melncapai l usi la 60 tahun kel atas, bai lk pri la maupun wani lta (Nugroho, 

2014). Belbelrapa pelndapat para ahli l telntang batasan usi la adalah selbagai l belri lkut : 

Melnurut Organi lsasi l Kelselhatan Duni la (WHO) , ada elmpat tahapan yai ltu: 

1) Usi la pelrtelngahan (mi lddlel agel) usi la 45-59 tahun. 

2) Lanjut usi la (elldelrly) usi la 60-74 tahun. 

3) Lanjut usi la tua (old) usi la 75-90 tahun. 
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4) Usi la sangat tua (velry old) usi la > 90 tahun. 

Melnurut Kelmelntelri lan Kelselhatan RIl (2015) lanjut usila di lkellompokan 

melnjadi l usi la lanjut(60-69 tahun) dan usi la lanjut delngan ri lsi lko ti lnggi l (lelbi lh dari l 70 

tahun atau lelbi lh delngan masalah kelselhatan). 

2.1.3 Klasi lfi lkasi l lansi la 

Melnurut Delpkels RIl (2019) klasi lfi lkasi l lansi la telrdi lri l dari l : 

1. Pra lansi la yai ltu selorang yang belrusi la antara 45-59 tahun. 

2. Lansi la i lalah selorang yang belrusi la 60 tahun atau lelbi lh. 

3. Lansi la ri lsi lko ti lnggi l i lalah selorang yang belrusi la 60 tahun atau lelbi lh delngan 

masalah kelselhatan. 

4. Lansi la potelnsi lal adalah lansi la yang masi lh mampu mellakukan pelkelrjaan dan 

kelgi latan yang dapat melnghasi llkan barang atau jasa. 

5. Lansi la ti ldak potelnsilal ilalah lansi la yang ti ldak belrdaya melncari l nafkah 

selhi lngga hi ldupnya belrgantung pada bantuan orang lai ln. 

2.1.4 Pelrubahan pada lansi la 

Melnurut Pottelr & Pelrry (2013) prosels melnua melngaki lbatkan telrjadi lnya 

banyak pelrubahan pada lansi la yang melli lputi l : 

1. Pelrubahan fi lsi lologi ls 

Pelmahaman kelselhatan pada lansi la umumnya belrgantung pada pelrselpsi l 

pri lbadi l atas kelmampuan fungsi l tubuhnya. Lansi la yang melmi lli lkil kelgi latan 

hari lan atau ruti ln bi lasanya melnganggap di lri lnya selhat, seldangkan lansi la yang 

melmi llilki l gangguan fi lsi lk, elmosi l, atau sosi lal yang melnghambat kelgi latan akan 

melnganggap di lri lnya saki lt. 
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Pelrubahan fi lsi lologi ls pada lansi la belbelrapa di lantaranya, kuli lt kelri lng, 

pelni lpi lsan rambut, pelnurunan pelndelngaran, pelnurunan relflelks batuk, 

pelngelluaran lelndelr, pelnurunan curah jantung dan selbagai lnya.Pelrubahan 

telrselbut ti ldak belrsi lfat patologi ls, teltapi l dapat melmbuat lansi la lelbi lh relntan 

telrhadap belbelrapa pelnyaki lt. Pelrubahan tubuh telrus melnelrus telrjadi l seli lri lng 

belrtambahnya usi la  dan  di lpelngaruhi l kondi lsi l kelselhatan, gaya hi ldup, strelssor, 

dan li lngkungan. 

2. Pelrubahan fungsi lonal 

Fungsi l pada lansi la melli lputi l bildang fi lsi lk, psi lkososi lal, kogni ltilf, dan sosi lal. 

Pelnurunan fungsi l yang telrjadi l pada lansi la bi lasanya belrhubungan delngan 

pelnyaki lt dan ti lngkat kelparahannya yang akan melmelngaruhi l kelmampuan 

fungsi lonal dan kelseljahtelraan selorang lansi la.Status fungsi lonal lansi la melrujuk 

pada  kelmampuan  dan pelri llaku  aman dalam akti lviltas hari lan (ADL). ADL 

sangat pelnti lng untuk melnelntukan kelmandi lri lan lansi la.Pelrubahan yang 

melndadak dalam ADL melrupakan tanda pelnyaki lt akut atau pelrburukan 

masalah kelselhatan. 

3. Pelrubahan kogni lti lf 

Pelrubahan struktur dan fi lsi lologils otak yang di lhubungkan delngan 

gangguan kogni lti lf (pelnurunan jumlah sell dan pelrubahan kadar  

nelurotransmi ltelr)  telrjadi l pada lansi la yang melngalami l gangguan kogni ltilf 

maupun tildak melngalami l gangguan kogni ltilf. Geljala gangguan kogni lti lf selpelrti l 

di lsori lelntasi l, kelhi llangan keltelrampi llan belrbahasa dan belrhi ltung, selrta pelni llai lan 

yang buruk bukan melrupakan prosels pelnuaan yang normal. 
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4. Pelrubahan psi lkososi lal 

Pelrubahan psi lkososi lal sellama prosels pelnuaan akan melli lbatkan  prosels 

transi lsi l kelhi ldupan dan kelhi llangan. Selmaki ln panjang usi la selselorang, maka 

akan selmaki ln banyak pula transi lsi l dan kelhi llangan yang harus di lhadapi l.  

Transi lsi l  hi ldup, yang mayori ltas di lsusun olelh pelngalaman kelhi llangan, melli lputi l 

masa pelnsi lun dan pelrubahan keladaan fi lnansi lal, pelrubahan pelran dan 

hubungan, pelrubahan kelselhatan, kelmampuan fungsi lonal dan pelrubahan 

jari lngan sosi lal. 

Melnurut Ratnawati l (2017) pelrubahan psi lkososi lal elrat kai ltannya delngan 

keltelrbatasan produkti lvi ltas kelrjanya. Olelh karelna i ltu, lansi la yang melmasukil 

masa-masa pelnsi lun akan melngalami l kelhi llangan-kelhi llangan selbagai l belri lkut: 

a) Kelhi llangan fi lnansi lal (peldapatan belrkurang). 

b) Kelhi llangan status (jabatan/posi lsil, fasi lli ltas). 

c) Kelhi llangan telman/kelnalan atau rellasi l. 

d) Kelhi llangan pelkelrjaan/kelgi latan. 

Kelhi llangan i lni l elrat kai ltannya delngan belbelrapa hal selbagai l belri lkut: 

1. Melrasakan atau sadar telrhadap kelmati lan, pelrubahan bahan cara hi ldup 

(melmasuki l rumah pelrawatan, pelrgelrakan lelbi lh selmpi lt). 

2. Kelmampuan elkonomi l aki lbat pelmbelrhelnti lan dari l jabatan. Bi laya hi ldup 

melni lngkat padahal pelnghasi llan yang suli lt, bi laya pelngobatan belrtambah. 

3. Adanya pelnyaki lt kroni ls dan kelti ldakmampuan fi lsi lk. 

4. Ti lmbul kelselpi lan aki lbat pelngasi lngan dari l li lngkungan sosi lal. 

5. Adanya gangguan saraf pancai lndra, ti lmbul kelbutaan dan kelsuli ltan. 

6. Gangguan gi lzi l aki lbat kelhi llangan jabatan. 
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7. Rangkai lan kelhi llangan, yai ltu kelhi llangan hubungan delngan telman dan 

kelluarga. 

8. Hi llangnya kelkuatan dan keltelgapan fi lsi lk (pelrubahan telrhadap gambaran di lri l, 

pelrubahan konselp di lri l). 

2.1.5 Pelrmasalahan  Lansi la 

Usi la lanjut relntan telrhadap belrbagai l masalah kelhi ldupan. Masalah umum 

yang di lhadapi l olelh lansi la di lantaranya: 

1. Masalah elkonomi l 

Usi la lanjut di ltandai l delngan pelnurunan produkti lviltas kelrja, melmasuki l 

masa pelnsi lun atau belrhelnti lnya pelkelrjaan utama. Di lsi lsi l lailn, usi la lanjut 

di lhadapkan  pada belrbagai l kelbutuhan yang selmaki ln melni lngkat selpelrti l kelbutuhan 

akan makanan yang belrgi lzi l seli lmbang, pelmelri lksaan kelselhatan selcara ruti ln, 

kelbutuhan sosi lal dan relkrelasi l. Lansi la yang melmi lli lki l pelnsilun kondi lsi l  elkonomi lnya  

lelbi lh  bai lk karelna melmi lli lki l pelnghasi llan teltap selti lap bulannya. Lansi la yang ti ldak 

melmi llilki l pelnsi lun, akan melmbawa kellompok lansi la pada kondi lsi l telrgantung atau 

melnjadi l tanggungan anggota kelluarga (Suardi lman, 2019). 

2. Masalah soci lal 

Melmasuki l masa lanjut usi la di ltandai l delngan  belrkurangnya kontak  sosi lal,  

bai lk delngan anggota kelluarga atau delngan masyarakat. kurangnya kontak sosilal 

dapat melni lmbulkan pelrasaan kelselpi lan, telrkadang  muncul  pelri llaku  relgrelsi l 

selpelrti l mudah melnangi ls, melngurung di lri l, selrta melrelngelk-relngelk ji lka belrtelmu 

delngan orang lai ln selhi lngga pelri llakunya kelmbali l selpelrti l anak kelci ll (Kuncoro 

Mudrajat, 2018). 
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3. Masalah kelselhatan 

Pelni lngkatan usi la lanjut akan di li lkuti l delngan melni lngkatnya masalah 

kelselhatan. Usi la lanjut di ltandai l delngan pelnurunan fungsi l fi lsi lk dan relntan telrhadap 

pelnyaki lt (Suardi lman, 2017). 

4. Masalah psi lkososi lal 

Masalah psi lkososi lal adalah hal-hal yang dapat melni lmbulkan gangguan 

kelseli lmbangan selhi lngga melmbawa lansi la kelarah kelrusakan atau  kelmrosotan  

yang progrelsi lf telrutama aspelk psi lkologi ls yang melndadak, mi lsalnya, bi lngung, 

pani lk, delprelsi lf, dan apati ls. Hal i ltu bi lasanya belrsumbelr dari l munculnya strelssor 

psi lkososilal yang pali lng belrat selpelrti l, kelmati lan pasangan hi ldup, kelmati lan sanak 

saudara delkat, atau trauma psi lki ls.(Karti lnah, 2018). 

2.2. Hipertensi 

2.2.1 Delfi lni lsi l hi lpelrtelnsi l 

Hi lpelrtelnsi l melrupakan pelnyaki lt ti ldak melnular yang delwasa i lni l masi lh 

melnjadi l masalah kelselhatan selcara global. Hi lpelrtelnsi l di l delfi lni lsi lkan olelh Joi lnt 

Natilonal Commi lttelel on Deltelcti lon, Elvaluati lon and Trelatmelnt of Hi lgh Blood 

Prelasurel VIlIlIl selbagai l kondi lsi l dilmana pelmbuluh darah melmi lli lki l telkanan darah 

ti lnggil yai ltu telkanan darah si lstolilk ≥ 140 mmHg atau telkanan darah di lastoli lc ≥ 90 

mmHg yang melneltap. Telkanan darah melrupakan telkanan yang di lti lmbulkan pada 

di lndi lng artelri l kelti lka darah telrselbut di lpompa olelh jantung kel selluruh 

tubuh.Selmaki ln ti lnggil telkanan darah maka selmaki ln kelras jantung i ltu belkelrja 

(WHO, 2016). 

Hi lpelrtelnsi l adalah pelni lngkatan telkakan darah si lstoli lk lelbi lh dari l 140 mmHg 

dan telkanan darah di lastoli lk lelbi lh dari l 90 mmHg pada dua kali l pelngukuran delngan 



11 

 

 

 

sellang waktu li lma melni lt dalam keladaan cukup i lsti lrahat. Telkanan si lstolilk 

melnunjukkan fasel darah yang di lpompa olelh jantung dan telkanan di lastoli lk 

melnunjukkan fasel darah kelmbali l kel dalam jantung.Hi lpelrtelnsi l selri lng 

melnyelbabkan pelrubahan pada pelmbuluh darah yang dapat melngaki lbatkan 

selmaki ln tilnggi lnya telkanan darah.Pelngobatan awal pada hi lpelrtelnsi l sangatlah 

pelnti lng karelna dapat melncelgah ti lmbulnya kompli lkasi l pada belbelrapa organ tubuh 

selpelrti l jantung, gilnjal, dan otak.Pelnyelli ldi lk elpi ldelmi lologi ls melmbukti lka bahwa 

ti lnggilnya telkanan darah belrhubungan elrat delngan morbi ldi ltas dan mordtali ltas 

pelnyaki lt kardi lovaskular (Muttaqi ln, 2018). 

2.2.2 Klasi lfi lkasi l hi lpelrtelnsi l 

Melnurut WHO (2018), batas normal telkanan darah adalah telkanan darah 

si lstolilk kurang dari l 120 mmHg dan telkanan darah di lastoli lk kurang dari l 80  

mmHg. Melnurut KBBIl, delrajat adalah ti lngkatan. Adapun pelmbagi lan delrajat 

kelparahan hi lpelrtelnsi l pada selselorang melrupakan salah satu dasar pelnelntuan 

tatalaksana hi lpelrtelnsi l.Selselorang yang di lkatakan hi lpelrtelnsi l bi lla telkanan darah 

si lstolilk lelbi lh dari l 140 mmHg dan telkanan di lastoli lk lelbi lh dari l 90 mmHg. 

Tabell  2.2.2Delrajat Hi lpelrtelnsi l Belrdasarkan Klasi lfi lkasi l hi lpelrtelnsi l melnurut 

WHO / IlSH (2016) 

Klasilfilkasil Te lkanan 

Darah 

Te lkanan Darah Silstolilk 

(mmHg) 

Te lkanan Darah Dilastolilk 

(mmHg) 

Optilmal < 120 mmHg < 80 mmHg 

Normotelnsil < 140 mmHg < 90 mmHg 

Hi lpelrtelnsil Rilngan 140 - 159 mmHg 90 – 99 mmHg 

Hi lpelrtelnsil Seldang 160 – 179 mmHg 100 – 109 mmHg 

Hi lpelrtelnsi l Belrat ≥ 180 mmHg ≥ 110 mmHg 

Sumbelr :World Helalth Organi lzatilon (2018) 
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2.2.3 Patofi lsi lologil hi lpelrtelnsi l 

Belbelrapa faktor yang sali lng belrhubungan mungki ln juga turut selrta 

melnyelbabkan pelni lngkatan telkanan darah pada pasi leln hi lpelrselnsi lti lf, dan pelran 

melrelka belrbelda pada selti lap i lndi lvi ldu.Di lantara faktor – faktor yang tellah di lpellajari l 

selcara i lntelnsi lf adalah asupan garam, obelsi ltas, dan relsi lstelnsi l i lnsuli ln, si lstelm relni ln– 

angi lostelnsi ln, dan silstelm saraf si lmpati ls.Pada belbelrapa tahun bellakangan, factor 

lai lnnya tellah di lelvaluasi l, telrmasuk gelnelti lk, di lsfungsi l elndotell (yang tampak pada 

pelrubahan elndotell dan ni ltrat oksi lda) (Safelri l, 2019). 

Melkani lsmel yang melngontrol konstrilksi l dan rellaksasi l pelmbuluh darah 

telrleltak di lpusat vasomotor, pada meldulla di lotak.Dari l pusat vasomotor i lni l belrmula 

jaras saraf si lmpati ls, yang belrlanjut kel bawah kel korda spi lnali ls dan kelluar dari l 

kolumna meldulla spilnali ls ganglila si lmpati ls dil toraks dan abdomeln.Rangsangan 

pusat vasomotor di lhantarkan dalam belntuk i lmpuls yang belrgelrak kel bawah 

mellalui l si lstelm saraf si lmpati ls kel gangli la si lmpati ls. Pada ti lti lk i lni l, neluron 

prelgangli lon mellelpaskan aselti llkoli ln, yang akan melrangsang selrabut saraf pasca 

gangli lon kel pelmbuluh darah, di lmana delngan di llelpaskannya norelelpi lnelpri ln 

melngaki lbatkan konstri lksi l pelmbuluh darah. Belrbagai l faktor selpelrti l kelcelmasan dan 

keltakutan dapat melmpelngaruhi l relspon pelmbuluh darah telrhadap rangsang 

vasokonstri lksi l.Ilndi lvi ldu delngan hi lpelrtelnsi l sangat selnsi ltilf telrhadap norelpi lnelfri ln, 

melski lpun ti ldak di lkeltahui l delngan jellas melngapa hal telrselbut bi lsa telrjadi l (Safelri l, 

2017). 

Pada saat belrsamaan di lmana si lstelm saraf si lmpati ls melrangsang pelmbuluh 

darah selbagai l relspon rangsang elmosi l, kellelnjar adrelnal juga telrangsang, 

melngaki lbatkan tambahan akti lvi ltas vasokonstri lksi l.Meldulla adrelnal melnselkrelsi l 
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elpi lnelfri ln, yang melnyelbabkan vasokonstri lksi l.Kortelks adrelnal melnselkrelsi l korti lsol 

dan stelroi ld lai lnnya, yang dapat melmpelrkuat relspons vasokonstri lktor pelmbuluh 

darah.Vasokonstri lksi l yang melngaki lbatkan pelnurunan ali lran darah kel gilnjal, 

melnyelbabkan pellelpasan relni ln.Relni ln melrangsang pelmbelntukan angi lotelnsi ln Il yang 

kelmudi lan di lubah melnjadi l angi lotelnsi ln IlIl, suatu vasokonstri lktor kuat, yang pada 

gi llilrannya melrangsang selkrelsi l aldostelron olelh kortelks adrelnal.Hormon ilni l 

melnyelbabkan reltelnsi l natri lum dan ai lr olelh tubulus gi lnjal, melnyelbabkan 

pelni lngkatan volumel i lntra vaskulelr.Selmua faktor i lni l celndelrung melnceltuskan 

keladaan hi lpelrtelnsi l (Aspi lai lni l, 2019). 

Pelrubahan struktural dan fungsi lonal pada si lstelm pelmbuluh pelri lfelr 

belrtanggungjawab pada pelrubahan telkanan darah yang telrjadi l pada usi la lanjut. 

Pelrubahan telrselbut melli lputi l atelrosklelrosi ls, hi llangnya ellasti lsi ltas jari lngan i lkat dan 

pelnurunan rellaksasi l otot polos pelmbuluh darah, yang pada gi lli lrannya melnurunkan 

kelmampuan di lstelnsi l dan daya relgang pelmbuluh darah. Konselkuelnsi lnya, aorta dan 

artelri l belsar belrkurang kelmampuannya dalam melngakomodasi l volumel darah yang 

di lpompa olelh jantung (volumel selkuncup) melngaki lbatkan pelnurunan curah 

jantung dan pelni lngkatan tahanan pelri lfelr (Safelri l, 2019). 

 



14 

 

 

 

2.2.4 Elti lologil hi lpelrtelnsi l 

Melnurut Kelmelnkels RIl (2019) klasi lfi lkasi l hi lpelrtelnsi l di lbagi l melnjadi l 2, 

selbagai l belri lkut : 

a. Belrdasarkan pelnyelbab 

1) Hi lpelrtelnsi l pri lmelr 

Hi lpelrtelnsi l yang pelnyelbabnya ti ldak di lkeltahui l (i ldi lopati lk), walaupun 

di lkai ltkan delngan kombi lnasi l faktor gaya hi ldup selpelrti l kurang belrgelrak 

(i lnakti lfi ltas) dan pola makan. Hi lpelrtelnsi l jelni ls i lni l telrjadi l pada selki ltar 90% pada 

selmua kasus hi lpelrtelnsi l. Hi lpelrtelnsi l pri lmelr di lpelrki lrakan di lselbabkan olelh faktor – 

faktor belri lkut i lni l : (Kelmelnkels RIl, 2019) 

a) Faktor kelturunan 

Dari l data stati lsti lk telrbukti l bahwa selselorang akan melmi lli lki l kelmungki lnan 

lelbi lh belsar untuk melndapatkan hi lpelrtelnsi l ji lka orang tuanya adalah pelndelri lta 

hi lpelrtelnsi l (Aspi lai lni l,2014). 

b) Cilri l pelrselorangan 

Cilri l pelrselorangan yang melmpelngaruhi l ti lmbulnya hi lpelrtelnsi l adalah umur 

(ji lka umur belrtambah maka telkanan darah melni lngkat), jelni ls kellami ln (pri la lelbi lh 

ti lnggil dari l pelrelmpuan), dan ras (ras kuli lt hi ltam lelbi lh banyak dari l kuli lt puti lh) 

(Kelmelnkels RIl, 2013). 

c) Kelbi lasaan hi ldup 

Kelbi lasaan hi ldup yang selri lng melnyelbabkan ti lmbulnya hi lpelrtelnsi l adalah 

konsumsil garam yang ti lnngil (lelbi lh dari l 30 gram), kelgelmukan atau makan 

belrlelbi lhan, strelss, melrokok, milnum alkohol, milnum obat – obatan, dan kurang 

olahraga (Yuli l, 2020). 



15 

 

 

 

2. Hi lpelrtelnsi l selkundelr atau hi lpelrtelnsi l non elselnsi lal 

Hi lpelrtelnsi l yang di lkeltahui l pelnyelbabnya. Pada selki lar 5-10% pelndelri lta 

hi lpelrtelnsi l, pelnyelbabnya adalah pelnyaki lt gi lnjal, selki ltar 1-2% pelnyelbabnya adalah 

kellai lnan hormonal atau pelmakai lan obat telrtelntu, milsalnya pi ll KB (Kelmelnkels RIl, 

2013). 

a) Belrdasarkan belntuk hi lpelrtelnsi l 

Hi lpelrtelnsi l di lastoli lk (di lastolilc hypelrtelnsi lon, hi lpelrtelnsi l campuran (si lstol 

dan di lastol yang melni lnggi l). Hi lpelrtelnsi l si lstoli lk (i lsolateld systoli lc hypelrtelnsi lon). 

Jelni ls hi lpelrtelnsi l yang lai ln, adalah selbagai l belri lkut : (Kelmelnkels RIl,2013) 

1) Hi lpelrtelnsi l pulmonal 

Suatu pelnyaki lt yang di ltandai l delngan pelni lngkatan telkanan darah pada 

pelmbuluh darah artelri l paru-paru yang melnyelbabkan selsak nafas, pusi lng dan 

pi lngsan pada saat mellakukan akti lvi ltas.Belrdasarkan pelnyelbabnya hi lpelrtelnsi l 

pulmonal dapat melnjadi l pelnyaki lt belrat yang di ltandai l delngan pelnurunan tolelransi l 

dalam mellakukan akti lvi ltas dan gagal jantung kanan. Hi lpelrtelnsi l pulmonal pri lmelr 

selri lng di ldapatkan pada usi la muda dan usi la pelrtelngahan, lelbi lh selri lng di ldapatkan 

pada pelrelmpuan delngan pelrbandi lngan 2:1, angka keljadi lan pelrtahun selki ltar 2-3 

kasus pelr 1 juta pelnduduk, delngan melan survi lval/sampai l ti lmbulnya geljala 

pelnyaki lt selki ltar 2-3 tahun (Kelmelnkels RIl, 2019). 

Kri ltelri la di lagnosi ls untuk hilpelrtelnsi l pulmonal melrujuk pada Nati lonal 

Ilnsti ltutel of Helalth; bi lla telkanan si lstoli lk artelri l pulmonali ls lelbi lh dari l 35 mmHg  

atau "melan"telkanan artelri l pulmonali ls lelbi lh dari l 25 mmHg pada saat i lsti lrahat atau 

lelbi lh 30 mmHg pada akti lfi ltas dan tildak di ldapatkan adanya kellai lnan katup pada 

jantung ki lri l, pelnyaki lt myokardi lum, pelnyaki lt jantung kongelni ltal dan ti ldak adanya 
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kellai lnan paru (Kelmelnkels RIl,2013). 

2) Hi lpelrtelnsi l pada kelhami llan 

Pada dasarnya telrdapat 4 jelni ls hi lpelrtelnsi l yang umumnya telrdapat pada 

saatkelhami llan,yai ltu: 

a) Prelelklampsi la-elklampsi la atau di lselbut juga selbagai l hi lpelrtelnsi l yang di laki lbatkan 

kelhami llan/kelracunan kelhami llan ( sellai ln telkanan darah yang melni lnggi l, juga 

di ldapatkan kellai lnan pada ai lr kelnci lngnya ). Prelelklamsi l adalah pelnyaki lt yang 

ti lmbul delngan tanda-tanda hi lpelrtelnsi l, eldelma, dan proteli lnuri la yang ti lmbul 

karelna kelhami llan (Kelmelnkels RIl,2019). 

b) Hi lpelrtelnsi l kroni lk yai ltu hilpelrtelnsi l yang sudah ada seljak selbellum i lbu 

melngandung jani ln (Kelmelnkels RIl,2013). 

c) Prelelklampsi la pada hi lpelrtelnsi l kroni lk, yang melrupakan gabunganprelelklampsi la 

delngan hi lpelrtelnsi l kroni lk (Kelmelnkels RIl,2013). 

d) Hi lpelrtelnsi l gelstasi lonal atau hi lpelrtelnsi l yang selsaat. Pelnyelbab hi lpelrtelnsi l dalam 

kelhami llan selbelnarnya bellum jellas. Ada yang melngatakan bahwa hal telrselbut 

di laki lbatkan olelh kellai lnan pelmbuluh darah, ada yang melngatakan karelna 

faktor di lelt, teltapi l ada juga yang melngatakan di lselbabkan faktor kelturunan, dan 

lai ln selbagai lnya (Kelmelnkels RIl,2019). 

2.2.5 Tanda dan geljala hi lpelrtelnsi l 

Pada pelmelri lksaan fi lsi lk, ti ldak di ljumpail kellai lnan apa pun sellai ln telkanan 

darah yang ti lnggi l, teltapi l dapat pula diltelmukan pelrubahan pada relti lna, selpelrti l 

pelrdarahan, elksudat, pelnyelmpi ltan pelmbuluh darah, dan pada kasus belrat, eldelma 

pupi ll (eldelma pada di lskus opti lkus). Keltelrli lbatan pelmbuluh darah otak dapat 

melni lmbulkan strokel atau selrangan i lskelmi lk transi leln (transi lelnt ilschelmi lc attact, 
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TIlA) yang belrmani lfelstasi l selbagai l parali lsi ls selmelntara pada satu si lsi l (helmi lplelgi la) 

atau gangguan tajam pelngli lhatan (Aspi lai lni l, 2020). 

Aspi lai lni l (2020) melnyelbutkan bahwa selbagi lan belsar geljala kli lni ls tilmbul 

seltellah melngalami l hi lpelrtelnsi l belrtahun – tahun belrupa : 

a. Nyelri l kelpala saat telrjaga, telrkadang di lselrtai l mual dan muntah, aki lbat 

pelni lngkatan telkanani lntracrani lal. 

b. Pelngli lhatan kabur aki lbat kelrusakan relti lna aki lbathi lpelrtelnsi l  

c. Ayunan langkah yang ti ldak mantap karelna kelrusakan susunan sarafpusat. 

d. Nokturi la karelna pelni lngkatan ali lran darah gi lnjal dan fi lltrasi lglomelrulus. 

e. Eldelma delpelndeln dan pelmbelngkakan aki lbat telkanankapi llelr. 

Geljala lai ln yang umumnya telrjadi l pada pelndelri lta hilpelrtelnsi l, yai ltu pusi lng, 

muka melrah, saki lt kelpala, kelluar darah dari l hi ldung selcara ti lba – ti lba, telngkuk 

telrasa pelgal, belrdelbar atau deltak jantung telrasa celpat, dan telli lnga belrdelri lng 

(Aspi lai lni l, 2020). 

2.2.6 Faktor ri lsi lko hi lpelrtelnsi l 

a. Faktor yang ti ldak dapat di lkontrol 

1) Umur 

Selmaki ln belrtambahnya umur ellasti lsi ltas pelmbuluh darah selmaki ln melnurun 

dan telrjadi l kelkakuan dan pelrapuhan pelmbuluh darah selhi lngga ali lran darah 

telrutama kel otak melnjadi l telrganggu, seli lri lng delngan belrtambahnya usi la dapat 

melni lngkatkan keljadi lan hi lpelrtelnsi l (Gama, Sarmadi l, & Hari lni l, 2019) 

Belrdasarkan pelnelli lti lan prelvalelnsi l hi lpelrtelnsi l dan deltelrmi lnannya di l 

Ilndonelsi la tahun 2019 di ldapatkan hasi ll kellompok usi la 25-34 tahun melmpunyai l 

ri lsi lko hi lpelrtelnsi l 1,56 kali l di lbandi lngkan usi la 18-24 tahun. Ri lsilko 
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hi lpelrtelnsi lmelni lngkat belrmakna seljalan delngan belrtambahnya usi la dari l kellompok 

usi la ≥75 tahun belri lsi lko 11,53 kali l (Rahajelng & Tumi lnah, 2019) 

2) Jelni ls kellami ln 

Faktor gelndelr belrpelngaruh pada keljadi lan hi lpelrtelnsi l, di lmana pri la lelbi lh 

belri lsi lko melndelri lta hi lpelrtelnsi l di lbandi lngkan wani lta delngan ri lsi lko selbelsar 2,29 kali l 

untuk melni lngkatkan telkanan darah si lstoli lk. Prila di lduga melmi lli lkil gaya hi ldup yang 

celndelrung dapat melni lngkatkan telkanan darah di lbandi lngkan delngan wani lta. 

Namun, seltellah melmasuki l melnopausel, prelvalelnsi l hi lpelrtelnsi l pada 

wani ltamelni lngkat. Bahkan seltellah usi la 65 tahun, hal i lni l telrjadi l di laki lbatkan olelh 

faktor hormon yang di lmi lli lkil wani lta. 

Belrdasarkan pelnelli lti lan cross selcti lonal dil Kosovo melnunjukkan bahwa 

pri la lelbi lh belri lsi lko melndelri lta hi lpelrtelnsi l delngan ni llai l OR= 1,4 hal i lni l belrarti l laki l- 

laki l lelbi lh belri lsi lko telrkelna hi lpelrtelnsi l 1,4 kali l di lbandi lngkan delngan pelrelmpuan 

(Ari lpi ln, 2018). 

3) Kelturunan 

Rilwayat hi lpelrtelnsi l yang di l dapat pada keldua orang tua, akan 

melni lngkatkan ri lsi lko telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l elselnsi lal. Orang yang melmi lli lki l kelluarga 

yang melndelri lta hi lpelrtelnsi l, melmi lli lkil ri lsi lko lelbi lh belsar melndelri lta hi lpelrtelnsi l 

elselnsi lal. Adanya faktor gelnelti lk pada kelluarga telrtelntu akan melnyelbabkan 

kelluarga telrselbut melmi lli lkil ri lsi lko melndelri lta hi lpelrtelnsi l. Hal i lni l belrhubungan 

delngan pelni lngkatan kadar sodi lum i lntrasellulelr dan relndahnya antara potassi lum 

telrhadap sodi lum (Ti lna Astilari l, 2016). 

Hi lpelrtelnsi l celndelrung melrupakan pelnyaki lt kelturunan, ji lka selorang dari l 

orang tua melmdelri lta hi lpelrtelnsi l maka selpanjang hildup kelturunanya melmpunyai l 
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25% maka kelmungki lnan 60% kelturunanya akan melndelri lta hi lpelrtelnsi l. Hasi ll 

pelnelli lti lan casel control yang di llakukan di l Puskelsmas Bangkala Kabupateln 

Jelnelponto tahun 2012 belrdasarkan uji l chi l squarel dapatan hasi ll bahwa ri lwayat 

kelluarga belrhubungan delngan keljadi lan hi lpelrtelnsi l delngan ni llai l OR 4,36 hal i lni l 

belrarti l orang yang melmi llilki l kelluarga delngan ri lwayat hi lpelrtelnsi l 4,36 kali l lelbi lh 

belri lsi lko untuk melndelri lta hi lpelrtelnsi l di lbandi lngkan delngan orang ti ldak melmi lli lkil 

kelluarga delngan ri lwayat hi lpelrtelnsi l (Mannan, 2012). 

b. Faktor yang dapat di lkontrol 

1) Obelsi ltas 

Belrat badan dan Ilndelk Masa Tubuh (IlMT) belrkolelrasi l langsung delngan 

telkanan darah, telrutama telkanan darah si lstoli lk. Obelsi ltas bukan satu-satunya 

pelnyelbab hi lpelrtelnsi l namun prelvalelnsi l hi lpelrtelnsi l pada orang delngan obelsi ltas jauh 

lelbi lh belsar, ri lsi lko rellati lf untuk melndelri lta hi lpelrtelnsi l pada orang gelmuk 5 kali l 

lelbi lh tilnggi l di lbandi lngkan delngan orang yang belrat badannya normal (Buku 

Peldoman Pelnyaki lt Hi lpelrtelnsi l, 2015). 

Belrdasarkan pelnelli lti lan casel control yang di llakukan pada laki l-laki l delwasa 

di l Puskelsmas Peltang Il Kabupateln Badung di ldapakan hasi ll pada hasi ll anali lsi ls 

relgrelsi l logi lsti lk di lpelrolelh ni llai l OR=1,664. Hal i lni l belrarti l laki l-laki l delwasa yang 

melndelri lta obelsi ltas di l wi llayah kelrja Puskelsmas Peltang Il melmpunyai l ri lsi lko 1,664 

kali l untuk melngalami l hi lpelrtelnsi l di lbandi lngkan delngan laki l-laki l delwasa yang ti ldak 

obelsi ltas. Obelsi ltas Melni lngkatkan pelngelluaran ilnsuli ln, suatu hormon yang 

melngatur gula darah. Ilnsuli ln dapat melnyelbabkan pelnelbalan pelmbuluh darah dan 

karelnanya melni lngkatkan relsi lstelnsi l pelri lfelr. Pada orang-orang yang kelgelmukan 

rasi lo li lngkar pi lnggang telrhadap pi lnggul yang lelbi lh ti lnggi l selri lng di lkai ltkan delngan 
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hi lpelrtelnsi l (Ti lna Asti lari l, 2016). 

2) Di labeltels melli ltus 

Di labeltels Mi lli ltus (DM) adalah suatu pelnyaki lt di lmana kadar gula darah 

(gula seldelrhana) di l dalam darah ti lnggi l. Di l Ilndonelsi la DM di lkelnal juga delngan 

i lstillah pelnyaki lt kelnci lng mani ls yang melrupakan salah satu pelnyaki lt yang 

prelvalelnsi lnya ki lan melni lngkat. Selselorang di lkatakan melndelri lta di labeltels 

ji lkamelmi llilki l kadar gula darah puasa >126 mg/dL dan pada tels selwaktu >200 

mg/dL (Mannan, 2019). 

2 Konsumsi l alkohol 

Pelngaruh alkohol telrhadap kelnai lkan telkanan darah tellah di lbukti lkan. 

Melkani lsmel pelni lngkatan telkanan darah aki lbat alkohol masilh bellum jellas. Namun, 

di lduga pelngi lkatan kadar korti lsol, dan pelni lngkatan volumel sell darah melrah selrta 

kelkelntalan darah belrpelran dalam melni lngkatkan telkanan darah. Belbelrapa studi l 

melnunjukkan hubungan langsung antara telkanan darah dan konsumsi l alkohol, 

elfelk telrhadap telkanan darah baru nampak apabi lla melngonsumsi l alkohol selki ltar 2- 

3 gellas ukuran stadar selti lap hari lnya (Rosli lna, 2018). 

Belrdasarkan pelnelli lti lan casel control yang di llakukan di l wi llayah kelrja 

Puskelsmas Ai lrmadi ldi l Kabupateln Mi lnahasa Utara pada tahun 2019 di ldapatkan 

hasi ll belrdasarkan uji l chi l squarel bahwa dari l 104 relspondeln, yang melngonsumsi l 

alkohol selbanyak 10% delngan OR selbelsar 4,54 hal ilni l belrarti l orang yang 

melngonsumsi l alkohol 4,54 kali l lelbi lh belri lsi lko untuk melndelri lta hi lpelrtelnsi l 

di lbandi lngkan delngan orang yang ti ldak melngonsumsil alkohol (Talumelwo, 2019). 
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3 Kelbi lasaan melrokok 

Zat-zat ki lmi la belracun selpelrti l ni lkotiln dan karbon monoksi lda yang dil hi lsap 

mellalui l rokok yang masuk kel dalam ali lran darah dapat melrusak lapi lsan elndotell 

pelmbuluh darah artelri l, dan melngaki lbatkan telkanan darah ti lnggi l. Melrokok juga 

dapat melnyelbabkan melni lngkatnya delnyut nadi l jantung dan kelbutuhan oksi lgeln 

untuk dilsuplai l kel otot-otot jantung. Melrokok pada pelndelri lta telkanan darah tilnggi l 

selmaki ln melni lngkatkan ri lsilko kelrusakan pada pelmbuluh darah artelri l (Delpkels RIl, 

2015). 

Belrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan casel control yang dillakukan di l Puskelsmas 

Baturi lti l IlIl telrhadap hubungan kelbi lasaan melrokok delngan keljadi lan hi lpelrtelnsi l pada 

laki l-laki l umur 40 tahun kelatas, belrdasarkan anali lsi ls chi l squarel dilpelrolelh ni llai l OR 

2,925. Hal i lni l belrarti l laki l-laki l umur 40 tahun keltas selbagai l pelrokok belrat 

melmpunyai l ri lsi lko 2,952 kali l lelbi lh belsar melndelri lta hi lpelrtelnsi l di lbandi lngkan 

delngan pelrokok ri lngan/ ti ldak melrokok untuk melndelri lta hi lpelrtelnsi l. Selcara telori lti ls 

belbelrapa zat ki lmi la dalam rokok belrsi lfat kumulati lf, suatu saat dosi lsi l racun akan 

melncapai l ti lti lk toksi ln selhi lngga mulai l kelli lhatan geljala yang di lti lmbulkan, maka hal 

i lni l bagil pelrokok belrat akan melrasakan dampak lelbi lh celpat di lbandi lngkan pelrokok 

ri lngan (Wi ldya, 2012). 

4 Konsumsi l garam 

Garam melnyelbabkan pelnumpukan cai lran dalam tubuh karelna melnari lk 

cai lran di l luar sell agar ti ldak kelluar, selhi lngga akan melnyelbabkan pelni lngkatan 

volumel dan telkanan darah. Pada selki ltar 60% kasus hilpelrtelnsi l (elselnsi lal) telrjadi l 

relspons pelnurunan telkanan darah delngan melngurangi l asupan garam. Pada 

masyarakat yang melngonsumsil garam 3 gram atau kurang, di ltelmukan telkanan 
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darah rata-rata relndah, seldangkan pada mayarakat asupan garam selki ltar 7-8 gram 

telkanan darah rata-rata lelbi lh tilnggi l (Delpkels RIl, 2015). 

Belrdasarkan pelnelli lti lan casel control yang dillakukan di l Puskelsmas Peltang 

Kabupateln Badung telrhadap 100 orang wani lta usi la lanjut di ldapatkan hasi ll pada 

wani lta lansi la yang konsumsil garamnya ti lnggi l selbagi lan belsar melndelri lta hi lpelrtelnsi l 

delngan delrajat belrat, yai ltu selbanyak 84,2% delngan ni llai l OR 5,467. Arti lnya 

wani lta usi la lanjut yang konsumsi l garamnya ti lnggi l 5,467 kali l 

lelbi lhbelri lsi lkomelndelri lta hi lpelrtelnsi l delrajat belrat di lbandi lngkan delngan wani lta lanjut 

usi la yang konsumsi l garamnya relndah (Ti lna Asti lari l, 2019). 

5 Akti lvi ltas fi lsilk 

Akti lvi ltas fi lsi lk sangat melmelngaruhi l stabi lli ltas telkanan darah. Pada orang 

yang ti ldak akti lf mellakukan kelgi latan fi lsi lk celndelrung melmpunyai l frelkuelnsi l delnyut 

jantung yang lelbi lh ti lnggi l. Hal telrselbut melngaki lbatkan otot jantung belkelrja lelbi lh 

kelras pada selti lap kontraksi l. Maki ln kelras usaha otot jantung dalam melmompa 

darah, maki ln belsar pula telkanan darah yang di lbelbankan pada di lndi lng artelri l 

selhi lngga tahanan pelri lfelr yang melnyelbabkan kelnai lkan telkanan darah. Kurangnya 

akti lvi ltas fi lsilk juga dapat melnilngkatkan ri lsi lko kellelbi lhan belrat badan yang akan 

melnyelbabkan ri lsi lko hi lpelrtelnsi l melni lngkat (Ri lna Andri lani l, 2017). 

Pelnelli lti lan casel control yang di llakukan di l wi llayah kelrja Puskelsmas 

Kali lbawang melnunjukkan bahwa telrdapat hubungan yang belrmakna antara 

akti lvi ltas fi lsi lk delngan keljadi lan hi lpelrtelnsi l pada lansi la delngan ni llai l OR= 2,33 hal 

i lni l belrarti l lansi la yang ti ldak belrakti lvi ltas fi lsi lk akan melni lngkatkan ri lsi lko keljadi lan 

hi lpelrtelnsi l selbelsar 2,33 kali l di lbandi lngkan delngan lansi la yang belrakti lvi las fi lsi lk 

(Lelwa, Pramantara, & Rahayujati l, 2010). 
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6 Studil di lagnosti lk 

a. Hi ltung darah lelngkap (compleltel blood cellls count) mellilputi l pelmelri lksaan 

helmoglobi ln, helmatocri lt untuk melni llai l vi lskosiltas dan i lndi lcator factor ri lsi lko 

selpelrti l hi lpelrkoagualabi lli ltas, anelmi la (Udji lanti l, 2010). 

b. Ki lmi ladarah 

1) BUN, krelati lni ln : pelni lngkatan kadar melnandakan pelnurunan pelrfusi l atau faal 

relnal. 

2) Selrumglukosa : hi lpelrgli lselmi la (di labeltels mellli ltus adalah prelsilpiltator 

hi lpelrtelnsi l) aki lbat dari l pelni lngkatan kadarkatelkolami ln. 

3) Kadar kolelstelrol atau tri lglilselri lda : pelni lngkatan kadar melngi lndi lkasi lkan 

preldi lsposi lsi l pelmbelntukan plaquelathelromatus. 

4) Kadar selrum aldostelronel : melni llai l adanya aldostelronelpri lmelr. 

5) Studil tilroi ld (T3 dan T4) ; melni llai l adanya hi lpelrti lroi ldi lsmel yang belrkontri lbusi l 

telrhadap vasokontri lksi l danhi lpelrtelnsi l. 

6) Asam urat : hi lpelruri lcelmi la melrupakan i lmpli lkasi l factor ri lsi lko hi lpelrtelnsi l 

(Udji lanti l,2010) 

c. Ellelktroli lt 

1) Selrum kalsi lum bi lla melni lngkat belrkontri lbusil telrhadap hi lpelrtelnsi l. 

(Udji lanti l,2010) 

d. Uri lnel 

1) Anali lsi ls uri lnel adanya darah, proteli ln, glukosa dalam uri lnel melngi lndi lkasi lkan 

di lsfungsi l relnal ataudi labeltels. 

2) Uri lnel VMA (catelcholami lnel meltaboli ltel): pelni lngkatam kadar melngi lndi lkasi lkan 

adanyaphelochromacytoma. 
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3) Stelroi ld uri lnel: pelnilngkatan kadar melngi lndi lkasi lkan hi lpelradrelnali lsmel, 

phelochromacytoma, atau di lsfungsil pi ltui ltary, syndromel chusi lng’s, kadar relni ln 

jugamelni lngkat. 

e. Radi lologil 

1) Ilntra Velnous Pyellografi l (IlVP) : melngi lndi ldelnti lfi li lkasi l pelnyelbab hi lpelrtelnsi l 

selpelrti l relnal pharelnchymal di lselasel, uroli lthi lasi ls, belni lgn prostatel hypelrplasi la 

(BPH). 

2) Rontgeln thorax : melni llai l adanya klasi lfi lkasi l obstrukti lf katup jantung, delposi lt 

kalsi lum pada aorta, dan pelmbelsaran jantung. 

(Udji lanti l, 2010) 

f. ElKG : melni llai l adanya hi lpelrtrofi l mi lokard, pla strai ln, gangguan konduksi l atau 

di lsri ltmila (Udji lanti l,2010). 

2.3. Jahe 

2.3.1 Jahel melrah 

Jahel melrah atau jahel sunti l (Zi lngilbelr Offi lci lnalel var. Amarum) melmi lli lki l 

ri lmpang delngan bobot antara 0.5 – 0.7 kg/rumpun. Struktur rilmpang jahel melrah, 

kelci ll belrlapi ls-lapi ls dan dagi lng ri lmpangnya belrwarna melrah ji lngga sampai l melrah, 

ukuran lelbi lh kelci ll dari l jahel kelci ll. Jahel melrah sellalu dilpaneln seltellah tua, dan juga 

melmi llilki l kandungan mi lnyak atsi lri l yang lelbi lh ti lnggi l dilbandi lngkan jahel kelci ll, 

selhi lngga cocok untuk ramuan obat- obatan. Jahel melrah melmi lli lkil kelgunaan yang 

pali lng banyak di lbandi lngkan jahel yang lai ln. (Anwar, 2019). 

1. Kandungan nutri lsi l jahel melrah 

Jahel melrah melngandung selnyawa-selnyawa akti lf selpelrti l gi lngelrol, 

zi lngelron, dan shogaol yang melmi lli lki l silfat anti l-i lnflamasi l dan anti l-oksi ldan.Sellai ln 
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i ltu, jahel melrah juga melngandung vi ltami ln C, magnelsi lum, dan zat belsi l. 

Manfaat kelselhatan jahel melrah: Jahel melrah di lpelrcaya melmi lli lki l banyak 

manfaat kelselhatan, di l antaranya adalah: 

a. Melmbantu melngatasi l masalah pelncelrnaan selpelrti l mual, muntah, dan saki lt 

pelrut. 

b. Melmbantu melngurangi l rasa nyelri l dan i lnflamasi l pada tubuh. 

c. Melmbantu melni lngkatkan si lstelm kelkelbalan tubuh. 

d. Melmbantu melni lngkatkan si lrkulasi l darah dan kelselhatan jantung. 

e. Melmbantu melngatasi l masalah pelrnapasan selpelrti l flu dan batuk. 

f. Cara melngkonsumsi l jahel melrah 

Jahel melrah dapat di lkonsumsil dalam belntuk telh jahel melrah, campuran 

bumbu masakan, dan mi lnuman i lnstan.Untuk melmbuat telh jahel melrah, cukup 

selduh jahel melrah dalam ai lr panas sellama belbelrapa melni lt, tambahkan madu atau 

gula selsuai l sellelra, dan mi lnum. 

2.3.2 Jahel puti lh 

Jahel i lni l di lkelnal delngan nama lati ln Zi lngelr Offi lci lnalel var. Rubrum, 

melmi llilki l rampi lng delngan bobot belrki lsar antara 0.5 – 0.7 kg/rumpun. Ti lnggi l 

tanaman ji lka di lukur dari l pelrmukaan tanah selki ltar 40 – 60 cm seldi lki lt lelbilh pelndelk 

dari l jahel belsar. Belntuk batang bulat dan warna batang hi ljau muda hampi lr sama 

delngan jahel belsar, hanya pelnampi llannya lelbi lh rampi lng dan jumlah batangnya 

lelbi lh banyak. Jahel i lni l sellalu di lpaneln seltellah belrumur tua.Kandungan mi lnyak 

atsi lri lnya lelbi lh belsar dari l pada jahel gajah, selhi lngga rasanya lelbi lh peldas, 

di lsampi lng ti lnggil selratnya ti lnggi l. Jahel i lni l cocok untuk ramuan obat-obatan, atau 

untuk di lelkstrak olelorelsi ln dan mi lnyak asti lri lnya (Anwar, 2019) 
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1. Manfaat jahel puti lh 

a. Melnurunkan telkanan darah (hi lpelrtelnsi l). Hal i lni l karelna jahel melrangsang 

pellelpasan hormon adrelnali ln dan melmpelrlelbar pelmbuluh darah, aki lbatnya 

darah melngali lr lelbi lh celpat dan lancar dan melmpelri lngan kelrja jantung 

melmompa darah. 

b. Melmbantu pelncelrnaan, karelna jahel melngandung elnzi lm pelncelrnaan yai ltu 

protelasel dan li lpasel, yang masi lng-masi lng melncelrna proteli ln dan lelmak. 

c. Melncelgah telrsumbatnya pelmbuluh darah. Gi lngelrol pada jahel belrsi lfat 

anti lkoagulan, yai ltu melncelgah pelnggumpalan darah. Jadi l melncelgah 

telrsumbatnya pelmbuluh darah, pelnyelbab utama strokel, dan selrangan jantung. 

d. Melncelgah mual, karelna jahel mampu melmblok selrotoni ln, yai ltu selnyawa ki lmi la 

yang dapat melnyelbabkan pelrut belrkontraksi l, selhi lngga ti lmbul rasa mual. 

Telrmasuk mual aki lbat mabuk pelrjalanan. 

e. Melmbuat lambung melnjadi l nyaman, melri lngankan kram pelrut dan melmbantu 

melngelluarkan angi ln. 

f. Melneltralkan radi lkal belbas. Jahel juga melngandung anti loksi ldan yang 

melmbantu melneltralkan elfelk melrusak yang di lselbabkan olelh radi lkal belbas di l 

dalam tubuh. 

g. Pelrelda rasa saki lt yang alami l dan dapat melreldakan nyelri l relmati lk, saki lt kelpala, 

dan mi lgreln. 

h. Daun jahel juga belrkhasi lat, selbagai l obat komprels pada saki lt kelpala dan dapat 

di lpelrci lkan kel wajah orang yang seldang melnggi lgi ll. 

i. Melmpelrkuat pelncelrnaan makanan dan melngusi lr gas di l dalamnya, melngobatil 

hati l yang melmbelngkak, batuk dan delmam. 
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2. Pelngaruh Jahel puti lh 

Banyak pelnelli lti lan tellah di llakukan untuk melngeltahui l pelngaruh jahel melrah 

dan jahel puti lh telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l. Belbelrapa 

pelnelli lti lan melnunjukkan bahwa jahel melrah dan jahel gajah dapat melnurunkan 

telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l. Hal i lni l telrjadi l karelna selnyawa akti lf pada 

jahel melrah dan jahel puti lh melmi llilki l elfelk vasodi llator yang dapat melmbantu 

mellelbarkan pelmbuluh darah dan melni lngkatkan ali lran darah. 

Selbuah pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Akhtar elt al. (2015) melnunjukkan 

bahwa konsumsi l jahel melrah sellama 12 mi lnggu dapat melnurunkan telkanan darah 

si lstolilk dan di lastoli lk pada lansi la hi lpelrtelnsi l. Pelnelli lti lan lai lnnya yang di llakukan 

olelh Han elt al. (2014) melnunjukkan bahwa konsumsil jahel gajah sellama 12 

mi lnggu juga dapat melnurunkan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l. 

Sellai ln i ltu, selbuah pelnelli lti lan yang di llakukan olelh Wu elt al. (2019) 

melnunjukkan bahwa kombi lnasi l jahel melrah dan jahel gajah dapat melmbelri lkan elfelk 

yang lelbi lh bai lk dalam melnurunkan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l 

di lbandi lngkan delngan pelnggunaan jahel melrah atau jahel gajah selcara telrpi lsah. 

3. Dosi ls jahel dalam pelngobatan hi lpelrtelnsi l lansi la 

Dalam pelngobatan hi lpelrtelnsi l pada lansi la delngan melnggunakan jahe l 

melrah dan jahel gajah, dosi ls yang dilgunakan pelrlu di lpelrhati lkan agar melndapatkan 

elfelk yang opti lmal dan aman bagi l kelselhatan. 

Belbelrapa pelnelli lti lan tellah melnggunakan dosi ls jahel melrah dan jahel gajah 

yang belrbelda. Selbagai l contoh, dalam pelnelli lti lan Akhtar elt al. (2015), dosi ls jahe l 

melrah yang di lgunakan adalah 1 gram pelr hari l sellama 12 mi lnggu. Seldangkan 

dalam pelnelli lti lan Han elt al. (2014), dosi ls jahel gajah yang di lgunakan adalah 2 gram 
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pelr hari l sellama 12 mi lnggu. dalam selbuah pelnelli lti lan telrbaru yang di llakukan olelh 

Wu elt al. (2019), dosi ls kombilnasi l jahel melrah dan jahel gajah yang di lgunakan 

adalah 2 gram jahel melrah dan 2 gram jahel gajah pelr hari l sellama 12 mi lnggu. 

namun, dosils yang telpat dapat belrbelda-belda telrgantung pada kondi lsi l kelselhatan 

masi lng-masi lng i lndilvi ldu. Olelh karelna i ltu, selbai lknya belrkonsultasi l delngan doktelr 

atau ahli l gi lzi l selbellum melnggunakan jahel melrah dan jahel gajah selbagai l 

pelngobatan hi lpelrtelnsi l pada lansi la. Sellai ln i ltu, pelrlu di lpelrhati lkan bahwa jahe l 

melrah dan jahel gajah dapat melmi lli lkil elfelk sampi lng selpelrti l i lri ltasi l pada saluran 

pelncelrnaan dan pelni lngkatan ri lsi lko pelrdarahan pada dosi ls yang telrlalu ti lnggi l. Olelh 

karelna i ltu, dosi ls yang di lbelri lkan harus di lselsuai lkan delngan kondi lsi l kelselhatan 

i lndi lvildu dan di lkonsumsi l dalam jumlah yang aman dan telpat. 
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1. Kerangka konseptual 

Sugilyono (2018) melnjellaskan bahwa kelrangka konselptual melrupakan 

skelma atau di lagram yang melnunjukkan hubungan antara vari labell-vari labell dalam 

pelnelli lti lan. Kelrangka konselptual belri lsi l pelngelrti lan konselp yang akan di ltelli ltil, 

hubungan antara konselp telrselbut, selrta vari labell-vari labell yang akan di lgunakan 

dalam pelnelli lti lan. konselptual juga di lgunakan untuk melmasti lkan bahwa selmua 

aspelk pelnti lng telrcakup dalam pelnelli lti lan dan melmasti lkan bahwa data yang 

di lpelrolelh rellelvan dan dapat di landalkan. Kelrangka konselptual pada pelnelli lti lan i lni l 

dapat di l gambarkan selbagai l belri lkut: 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan: 

= di l telli lti l 

= ti ldak di l tellilti l 

= pelngaruh 

 

Gambar 3.1 Kelrangka konselptual elfelkti lfi ltas relbusan jahel melrah& jahel 

puti lhtelrhadappelnurunandarah ti lnggi l pada lansi la hi lpelrtelnsi l. 

Rebusan jahe merah 50 gram dan jahe 

putih 50 gram 
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3.2. Hipotesis 

Hi lpotelsi ls adalah suatu pelrnyataan atau dugaan yang di lajukan olelh selorang 

pelnelli lti l selbagai l jawaban selmelntara dari l masalah pelnelli lti lan yang i lngi ln di ltelli ltil. 

Hi lpotelsi ls dapat di lgunakan selbagai l dasar untuk mellakukan pelnelli lti lan lelbi lh lanjut 

atau elkspelri lmeln, dan bi lasanya di luji l atau di lbukti lkan mellalui l pelngumpulan data 

dan anali lsi ls stati lstilk(Sugi lyono, 2019).. Hi lpotelsi ls pada pelnelli lti lan i lni l dapat di l 

rumuskan sbagai l belri lkut : 

Ho: ti ldak ada pelrbeldaan relbusan jahel melrah dan jahel puti lh telrhadap pelnurunan 

darah ti lnggi l pada lansi la hi lpelrtelnsi l 

HIl: ada pelbeldaan relbusan jahel melrah& jahel gajah telrhadap pelnurunandarah 

ti lnggil pada lansi la hi lpelrtelnsi l 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Jenis penelitian 

Jelni ls pelnelli lti lan adalah pelnelli lti lan anali lti lk kuanti ltati lf. Pelnelli ltilan anali lti lk 

kuanti ltati lf adalah pelnelli lti lan delngan melmpelrolelh data yang belrbelntuk angka atau 

data kuali ltati lf yang di l angkatkan. Melnurut Sugi lyono (2018;13) datakuanti ltati lf 

melrupakan meltodel pelnelli ltilan yang belrlandaskan posi lti lvi lstilc (datakonkri lt), data 

pelnelli lti lan belrupa angka-angka yang akan di lukur melnggunakanstati lsti lk selbagai l 

alat uji l pelnghi ltungan, belrkai ltan delngan masalah yang di ltelli lti luntuk melnghasi llkan 

suatu kelsi lmpulan. Fi llsafat posi lti lvi lstilc di lgunakan padapopulasi l atau sampell 

telrtelntu. 

4.2. Desain penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan meltodel pelnelli lti lan quasi l elxpelri lmelnt atau 

elkspelri lmeln selmu. Di lselbut delmi lkilan karelna elkspelri lmeln jelni ls ilni l bellum melmelnuhi l 

pelrsyaratan selpelrti l cara elkspelri lmeln yang dapat di lkatakan i llmi lah melngi lkutil 

pelraturan-pelraturan telrtelntu (Ari lkunto, 2019) 

Dalam meltodel kuasi l elkspelri lmeln, pelnelli lti l melnggunakan delsai ln control 

group preltelst-posttelst. Yai ltu, delsai ln gabungan dari l delsai ln preltelst and posttelst 

group delngan stati lc group compari lson. Pada pelnelli ltilan i lni l melnganali lsi ls elfelkti lfi ltas 

relbusan jahel melrah dan jahel puti lh telrhadap pelnurunan darah ti lnggi l pada lansi la 

hi lpelrtelnsi l di l dusun belnjelng delsa kelpuhkajang kelcamatan pelrak kabupateln 

jombang. 
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 Waktu 1 Waktu 2 Waktu 3 

Gambar 4.2Delsai ln pelnelli ltilan Quasi l Elxpelri lmelnt delngan rancangan control 

group reltelst-posttelst 

 

Keltelrangan : 

K    : subjelk (lansi la hi lpelrtelnsi l) 

O    : obselrvasi l darah ti lnggi l selbellum pelmbelri lan relbusan jahel melrah dan jahe l 

puti lh 

Il     : i lntelrvelnsi l (pelmbelri lan relbusan jahel melrah dan jahel puti lh) 

OIl  : obselrvasi l darah ti lnggi l selsudah pelmbelri lan relbusan jahel melrah dan jahel 

puti lh 

4.3. Waktu dan tempat penelitian 

Pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk melnganali lsi ls pelngaruh relbusan jahel melrah 

telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansi la hi lpelrtelnsi l (di l dusun belnjelng delsa 

kelpuhkajang kelcamatan pelrak kabupateln jombang), akan di llaksanakan pada: 

4.3.1 Waktu pelnelli lti lan 

Pelnelli lti lan di lmulai l dari l pelrelncanaan (pelnyusunan proposal) sampai l delngan 

pelnyusunan laporan akhi lr, di lmulai l dari l bulan Marelt sampai l Juni l 2013. 

4.3.2 Telmpat pelnelli lti lan 

Pelnelli lti lan i lni l akan di llaksanakan di ldelsa kelpuhkajang pelrak jombang. Hal 

i lni l di lkarelnakan di l di ldelsa kelpuhkajang pelrak jombangbanyak lansi la yang 

melndelri lta hi lpelrtelnsi l dan di ldelsa kelpuhkajang pelrak jombangtelrselbut bellum 

di llakukan pelnelli lti lan selbellumnya. 
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4.4. Populasi, sampel dan sampling 

4.4.1 Populasi l 

Populasi l adalah selmua objelk pelnelli lti lan yang melmelnuhi l kri ltelri la yang tellah 

di ltelntukan (Nursalam, 2011 ). Populasi l dalam pelnelli lti lan i lni l adalah selmua lansi la 

yang hi lpelrtelnsi l posyandu lansi la di l Delsa Kelpuhkajang Pelrak Jombang yang 

belrjumlah 49orang lansi la. 

4.4.2 Sampell 

Sampell adalah bagi lan dari l jumlah dan karaktelri lstilk yang di lmi lli lkil olelh 

populasi l (Sugilono, 2018).  Sampell dalam pelnelli lti lan i lnil adalah selbagi lan lansi la 

yang hi lpelrtelnsi l di l Delsa KelpuhkajangKelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang yang 

belrjumlah 15 orang lansi la kellompok jahel melrah dan 15 untuk kellompok jahe l 

puti lh. 

Untuk melnelntukan belsar samppell, bahwa untuk pelnelli lti lan elkspelri lmeln 

yang seldelrhana, yang melnggunakan kellompok elkspelri lmeln dan kellompok kontrol, 

maka jumlah anggota sampell masi lng-masi lng antara 10 sampai l delngan 20. 

4.4.3 Samplilng 

Samplilng adalah telkni lk pelngambi llan samplel. Telkni lk pelngambi llan samplel 

pada pelnelli lti lan i lni l yai ltu probabilli lty sampli lng delngan jelni ls si lmplel random 

sampli lng melrupakan jelni ls probabi lli ltas yang seldelrhana. Untuk melncapai l samplilng 

i lni l, selti lap ellelmeln di lsellelksi l selcara acak. Ji lka samplilng framel kelci ll, nama bi lsa 

di ltulils dilselcari lk kelrtas, diladuk dan di lambi ll selcara acak seltellah selmuanya 

telrkumpul. 
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Kerangka kerja 

Kelrangka kelrja melrupakan tahapan atau langkah-langkah dalam akti lvi ltas 

i llmilah yang di llakukan untuk mellakukan pelnelli lti lan (kelgi latan dari l awal sampai l 

akhi lr pelnelli lti lan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi 

Semua lansia yang dengan hipertensi   di desa kepuhkajang perak Jombang sebanyak 

250 orang lansia. 

sebanyak 20 orang. 

 
 

Sampling 

Pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 

 
 Pengumpulan Data 

Dengan mengukur hipertensi pada responden 
 

Perlakuan : 

Pemberian rebusan jahe merah 

dan jahe gajah sebanyak 1 

kali/hari selama 6 hari 

 

Pengolahan Dan Analisa Data 

Editing, Coding, Skoring,Tabulating, Uji wilcoxon dengan software. 
 

Hasil Penelitian dan Kesimpulan 

 

Sampel 

Sebagian lansia dengan hipertensi  di Desa Kepuhkajang Perak Jombang Jahe merah 

15 orang lansia dan jahe putih sebanyak 15 orang lansia.  

 

Penyusunan proposal 

 
 

Pra : pengukuran 

hipertensi awal sebelum 

diberikan rebusan jahe 

merah dan jahe putih 

 

Post : pengukuran darah 

tinggi setelah diberikan 

rebusan jahe merah 

danjahe gajah 

 

Gambar 4.1 : Kelrangka kelrja elfelkti lfi ltasrelbusan jahel melrah dan jahel puti lh 

telrhadap pelnurunan darah tilnggi l pada lansi la pelndelri lta hi lpelrtelnsi ldi l 

delsa kpuhkajang pelrak jombang. 
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4.5. Identifikasi variabel 

Vari labell adalah pelri llaku atau karaktelri lsti lk yang melmbelri lkan ni llai l belda 

telrhadap selsuatu (belnda, manusi la, dan lai ln-lai ln). 

1. Vari labell i lndelpelndelnt (belbas)  

Vari labell i lndelpelndeln selri lng di lselbut selbagai l vari labell belbas.Vari lablel 

belbas adalah vari lablel yang melmpelngaruhi l atau yang melnjadi l selbab 

pelrubahannya atau ti lmbulnya vari lablel delpelndeln (telri lkat) (Sugi lyono, 2018 

:61).Vari labell belbas dalam pelnelli lti lan i lni l adalah relbusan jahel melrah dan 

relbusan jahel puti lh. 

2. Vari labell Delpelndelnt (telri lkat)  

Melnurut Sugi lyono (2019:69) Delpelndelnt Vari lablel selri lng di lselbut 

selbagai l vari labell output, kri ltelri la, konselkueln. Vari labell telri lkat melrupakan 

vari labell yang di lpelngaruhi l atau yang melnjadi l aki lbat, karelna adanya vari labell 

belbas..Vari labell telri lkat dalam pelnelli lti lan i lni l pelnurunan telkanan darah pada 

lansi la. 

4.6. Definisi operasional 

Delfi lni lsi l opelrasi lonal adalah suatu karaktelri lsti lk atau atri lbut dari l i lndi lvi ldu 

atau organi lsasi l yang dapat di lukur atau di l obselrvasi l yang melmpunyai l vari lasi l 

telrtelntu yang di lteltapkan olelh pelnelli lti l untuk diljadi lkan pellajaran dan kelmudi lan 

di ltari lk kelsi lmpulan nya Sugi lyono (2020:68) 
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Tabell   4.2 : Delfi lni lsi l opelrasi lonal Elfelkti lfi ltas relbusan jahel melrah dan relbusan jahel 

puti lh telrhadap pelnurunan telkana darah ti lnggi l pada lansi la hi lpelrtelnsi l 

di l dusun Belnjelng delsa Kelpuhkajang Kelcamatan Pelrak kabupateln 

Jombang 
 

Varilabell 
De lfilnilsil 

Ope lrasilonal 
Parameltelr Alat Ukur Skala Skor/Kriltelrila 

I lndelpelnde lnt 

Pelmbelrilan 

relbusan jahel 

melrah  

 

I lndelpelnde lnt

Pelmbelrilan 

relbusan 

jahel putilh. 

Te lrapil relbusan 

jahel melrah dan 

relbusan jahel 

putilh 

Jumlah : 

masilng-masilng 

1 gellas 100 

cc/haril 

Lama : 6 haril 

Waktu : dil 

milnum seltilap 

seltilap haril sorel 

selbe llum makan. 

 

1. trelmos 

2. Ai lr 200 ml 

3. Jahel melrah 

dan jahel 

putilh ½ kg 

4. Ge llas ukur  

- - 

 

Delpelnde lnt 

pelnurunantelk

anan dara 

Pe lnurunan 

telkanan darah 

selte llah dil 

be lrilkan 

ilntelrve lnsil 

be lrupa relbusan 

jahel melrah dan 

relbusan jahel 

putilh pada 

lansila 

hilpe lrtelnsil dil 

De lsa 

ke lpuhkajang 

ke lcamatan 

pe lrak 

kabupateln 

Jombang 

Melngalamil 

pe lnurunan 

telkanan darah 

silstol dan 

dilastolel pada 

lansila pelnde lrilta 

hilpe lrtelnsil 

Te lnsilmeltelr 

steltoskop  

lelmbar 

obselrvasil 

Ordilnal 1.Telkanan darah 

teltap:selbe llum 

dan selsudah dil 

be lrilkan relbusan 

jahel melrah dan 

jahel putilh 

2.Telkanan darah 

turun : seltellah dil 

be lrilkan relbusan 

jahel melrah dan 

jahel putilh. 

 

4.7. Pengumpulan dan analisa data 

4.8.1 Ilnstrumeln pelnelli lti lan 

Untuk melmbuat data yang rellelvan delngan tujuan pelnelli lti lan, maka pelnelli lti l 

melnggunakan i lnstrumeln pelngumpulan data (Ari lkunto, 2007).Ilnstrumeln relbusan 

jahel melrah dan jahel gajah, ai lr 200 ml, ti lmbangan buah dan gellas ukur.Seldangkan 

i lnstrumeln darah ti lnggi lyang di lgunakan adalah telnsi l dan steltoskop. 
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4.8.2 Proseldur pelnelli lti lan 

Pelngumpulan data adalah  suatu prosels pelndelkatan kelpada subjelk dan 

prosels pelngumpulan karaktelri lsti lk subjelk yang di lpelrlukan dalam pelnelli lti lan 

(Notoadmojo, 2010). 

1. Pelnelli lti l melngurus surat i lji ln pelnelli lti lan kelpada Sti lkels Ilcmel Jombang. 

2. Melngajukan pelnelli lti lan Kelpada kadels delsa kelpuhkajang pelrak jombang 

3. Melnjellaskan kelpada calon relspondeln telntang pelnelli lti lan dan bi lla belrseldi la 

melnjadi l relspondeln di lpelrsi llahkan untuk melnandatangani l i lnform conselnt. 

4. Relspondeln di lpelri lksa darah ti lnggi lnya satu kali l pelmelri lksaan, apakah belnar 

pelndelri lta melndelri lta hi lpelrkolelstelrolelmi la. 

5. Relspondeln di lobselrvasi l kelmbali l kolelstelrnya seltalah melnjalani l telrapi l 

konsumsil relbusan jahel melrah dan jahel puti lh sellama 6 hari l kelmudi lan di l 

elvaluasi l seltellah i ltu di li lntelrvelnsi l.  

6. Seltellah selmua sampell di l elvaluasi l sellama, kelmudi lan data di l tabulasi l untuk 

melncari l apakah ada pelngaruh pelmbelri lan relbusan jahel melrah dan jahel gajah 

pada pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. 

7. Dana dalam pelnelli lti lan i lni l belrsumbelr dari l pelnelli lti l.  

4.8.3 Pelngolahan data 

Seltellah data telrkumpul dari l relspondeln, sellanjutnya di llakukan pelngolahan 

data delngan cara selbagai l belri lkut : 

1. Eldi ltilng 
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Mellakukan pelmelri lksaan telrhadap kellelngkapan takaran relbusan jahel 

melrah danjahel puti lh dan lelmbar obselrvasi l hi lpelrtelnsi l. Hal i lni l di llakukan 

selbellum dan selsudah di lbelri lkan kel pasi leln dan pada saat di llapangan di lli lhat 

relspondeln yang bellum di l lakukan pelmelri lksaan hi lpelrtelnsi l 

2. Codilng 

Kelgi latan melngklari lfi lkasi l data atau pelmbelri lan kodel-kodel pada selti lap 

data yang telrmasuk dalam katelgori l yang sama, yang di lpelrolelh dari l sumbelr 

data yang tellah di lpelri lksa kellelngkapannya. Kodel adalah i lsyarat yang di lbuat 

dalam belntuk angka atau huruf yang akan melmbelri lkan peltunjuk atau 

i ldelnti ltas pada i lnformasi l atau data yang akan di lanali lsi ls.   

a. Data lansi la 

1) Kodel relspondeln 

Relspondeln 1 = R1 

Relspondeln 2 = R2 

Relspondeln 3 = R3 

2) Jelni ls kellami ln  

Laki l-laki l = J1 

Pelrelmpi lan = J2 

3) Kodel umur  

Umur = U 

4) Akti lvi ltas  

Mandi lri l = A1 



39 
 

 
 
 

Di lbantu selbagi lan = A2 

Di lbantu selluruhnya = A3 

3. Scori lng 

Scori lng adalah melmbelri lkan ni llai l belrupa angka pada jawaban 

pelrtanyaan untuk melmpelrolelh data. Pelmbelri lan scor selbagai l belri lkut : 

a. Vari labell hi lpelrtelnsi l 

Jawaban teltap ni llai l  = 2 

Jawabab melnurun ni llai l = 1 

4. Tabulatilng 

Melnyusun data yang tellah lelngkap selsuai l delngan vari labell yang 

di lbutuhkan lalu dilmasukkan keldalam tabell di lstri lbusi l frelkuelnsi l. Seltellah 

di lpelrolelh hasi ll delngan cara pelrhi ltungan, kelmudi lan ni llai l di lmasukkan 

keldalam katelgori l ni llai l yang tellah di lbuat.  

4.8.4 Anali lsa data 

1. Uni lvari lat 

Melnurut notaatmojo (2018)nanali lsi ls uni lvari latel belrtujuan untuk 

melnjellasakan atau melndelskri lpsi lkan karaktelri lsti lk selti lap vari labell pelnelli lti lan. 

pada umumnya dalam anali lsi ls ilni l hanya melnghasi llkan di lstri lbusil frelkuelnsi l 

dan pelrselntaseldari l ti lap vari labell.Ani lli lsi l uni lvari lat dalam pelnelli lti lan i lnil 

belrtujuan melnggambarkan di lstri lbusi l dan prelselntasel dari l vari labell selbellum 

di lbelri lkan relbusan jah melrah dan jahel puti lh delngan selsudah di lbelri lkan 
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relbusan jahel melrah dan jahel puti lh.Masi lng-masi lng vari labell di lanali lsi ls selcara 

delskri lpti lf melnggunakan di lstri lbusil frelkuelnsi l. 

Rumus anali lsils uni lvari lat selbagai l belri lkut : 

P = F / N x 100% 

Keltelrangan : P = Prelselntasel katelgori l 

F = Frelkuelnsi l katelgori l 

N = Jumlah relspondeln  

Hasi ll prelselntasel selti lap katelgori l di ldelskri lpsi lkan delngan melnggunakan 

katelgori l selbagai l belri lkut (Ari lkunto, 2007) : 

0%   : Ti ldak selorang pun 

1-25%  : Selbagi lan kelci ll 

26-49% : Hampi lr seltelngahnya 

50%  : Seltelngahnya 

51-74% : Selbagi lan belsar 

75-99% : Hampi lr selluruhnya 

100%  : Selluruhnya 

2. Bilvari lat  

Anali lsi ls yang dillakukan telrhadap dua vari labell yang di lduga 

belrhubungan atau belrkorellasi l (Notoatmodjo, 2010), anali lsils bi lvari lat dalam 

pelnelli lti lan i lni l belrtujuan untuk melnganali lsi ls relbusan jahel melrah dan jahel 

puti lh telrhadap pelnurunan hilpelrelnsi l pada lansi la di l ds kelpuhkajang pelrak 

jombang 
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Untuk melngeltahui l hubungan antara dua vari labell apakah si lgni lfi lkansil 

atau ti ldak delngan si lgni lfi lkan atau kelbelnaran 0,05 delngan melnggunakan ujil 

willcoxon delngan bantuan softwarel komputelr, di lmana ni llai l p < = (0,05) 

maka H1 di l telri lma ada pelngaruh pelmbelri lan relbusan jahel melrah dan jahel 

puti lh telrhadap pelnurunan hilpelrtelnsi l pada lansi la seldangkan ni llai l p > = 

(0,05) maka hi l dil tolak arti lnya ti ldak ada pelngaruh pelmbelri lan relbusan jahel 

melrah dan jahel puti lh telrhadap pelni lngkatan darah ti lnggi l pada lansi la 

hi lpeltelnsi l. 

4.8. Etika penelitian 

Pelnelli lti lan di llakukan delngan melmpelrhati lkan pri lnsi lp-pri lnsi lp elti lka pelnelli lti lan 

melli lputil (Hi ldayat, 2011) : 

4.9.1 Ilnformeld Conselnt  

Selbellum mellakukan pelnelli lti lan, pelnelli lti l melmbelri lkan pelnjellasan dan tujuan 

pelnelli lti lan selcara jellas kelpada relspondeln telntang pelnelli lti lan yang akan di llakukan. 

Ji lka relspondel seltuju makan di lmi lnta untuk melngi lsi l lelmbelr pelrseltujuan dan 

melnandatangani lnya, dan selbali lknya ji lka relspondeln ti ldak belrseldi la, maka pelnelli lti l 

teltap melnghormati l hak-hak relspondeln. 

4.9.2 Anoni lmi lty (tanpa nama) 

Masalah elti lka melrupakan masalah yang melmbelri lkan jami lnan dalam 

pelnggunaan subjelk pelnelli ltilan delngan cara ti ldak melmbelri lkan atau melncantumkan 

nama relspondeln pada lelmbar alat ukur dan hanya melnuli lskan kodel pada lelmbar 

pelngumpulan data atau hasi ll pelnelli lti lan yang akan di lsaji lkan.  
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4.9.3 Confildelnti lali lty (kelrahasi laan) 

Masalah i lni l melrupakan masalah elti lka delngan melmbelri lkan jami lnan 

kelrahasi laan hasi ll pelnelli lti lan, bai lk i lnformasi l maupun masalah-masalah lai lnnya. 

Selmua i lnformasi l yang tellah di lkumpulkan diljami ln kelrahasi laan olelh pelnelli lti l, 

hanya kellompok data telrtelntu yang akan di llaporkan pada hasi ll ri lselt. 

4.9.3 Ethical clearance 

Pelnelli lti lan i lni l pelrlu di lujil kellayakannya olelh Komi lsi l Eltilk Pelnelli lti lan karelna 

pada saat pellaksanaannya akan melli lbatkan relspondeln manusi la. Apabi lla pelnellti lan 

i lni l layak di llaksanakan maka akan di lbelri lkan keltelrangan telrtuli ls olelh Komi lsi l Eltilk 

Pelnelli lti lan. Pelnelli lti lan i lni l tellah di l lakukkan uji l elti lk dan di l nyatakan lolos olelh 

komi lsil elti lk delngan nomor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



43 
 

 
 
 

BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil penelitian 

 

5.1.1 Data umum 

 

1. Karaktelri lsti lk relspondeln belrdasarkan usi la 

Tabell 5.1 Di lstri lbusi l Frelkuelnsi l Relspondeln Belrdasarkan Usi la di l dusun Belnjelng 

Delsa Kelpuhkajang kelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang 

 Usila Ke llompok Kasus Ke llompok Kontrol 

F % F % 

Mildlel agel (45 – 59) 0 0 0 0 

Elldelrly (60 – 74) 11 60,9 10 55,4 

Old (75 – 90) 7 39,1 8 44,6 

Ve lry old (> 90) 0 0 0 0 

Total 18 100,0 18 100,0 

     

Melnunjukkan bahwa selbagi lan belsar relspondeln melmilli lki l katelgori l umur 

elldelrly (usi la lanjut) delngan frelkuelnsi l 11 orang (60,9%) pada kellompok jahe l 

melrah dan 10 orang (55,4%) pada kellompok jahel puti lh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



44 
 

 
 
 

2. Karaktelri lsti lk relspondeln belrdasarkan jelni ls kellami ln 

Tabell 5.2 Di lstri lbusi l Relspondeln Belrdasarkan Jelni ls Kellami ln di l dusun 

BelnjelngDelsa Kelpuhkajang kelcamatan Pelrak Kabupateln 

Jombang. 

Jelni ls Kellamiln Ke llompok Kasus Ke llompok Kontrol 

F % F % 

Lakil – Lakil 3 16,7 2 11,1 

Pe lrelmpuan 15 83,3 16 88,9 

Total 18 100,0 18 100,0 

Melnunjukkan bahwa selbagi lan belsar relspondeln belrjelni ls kellami ln 

pelrelmpuan yang belrjumlah 16 orang (88,9%) pada    kellompok    relbusan    jahe l    

melrah    dan    14    orang     (  77,8%) pada kellompok jahel puti lh.  

 

3. Karaktelri lsti lk relspondeln belrdasakan pelndi ldi lkan 

Tabell 5.3 Di lstri lbusi l Relspondeln Belrdasarkan Pelndi ldi lkan di l dusun Belnjelng 

Delsa Kelpuhkajang kelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang 

Pe lndildilkan Ke llompok Kasus Ke llompok Kontrol 

F % F % 

SMA/SMK/SLTA 8 44,4 6 33,3 

SMP/SLTP 2 11,1 6 33,3 

SD 7 38,9 6 33,3 

Tildak selkolah 1 5,6 0 0 

Total 18 100,0 18 100,0 

 

Belrdasarkan tabell 5.3 melnunjukkan bahwa selbagi lan belsar relspondeln 

pelndi ldi lkan telrakhi lrnya adalah SMA seldelrajat yang belrjumlah 8 orang (44,4%) 

pada kellompok relbusan jahel melrah dan 6 orang (33,3%) pada kellompok relbusan 

jahel puti lh. 
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4. Karaktelri lsti lk Relspondeln BelrdasarkanPelkelrjaan 

Tabell 5.4 Di lstri lbusi l Frelkuelnsi l Relspondeln Belrdasarkan Pelkelrjaan di l dusun 

Belnjelng Delsa Kelpuhkajang kelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang 

Pe lkelrjaan Ke llompok Kasus Ke llompok Kontrol 

F % F % 

Pe ltanil 8 44,4 11 61,1 

Wilrawasta 0 0 1 5,6 

Ilbu Rumah Tangga 9 50,0 6 33,3 

Tildak Be lkelrja 1 5,6 0 0 

Total 18 100,0 18 100,0 

 

Melnunjukkan bahwa pada kellompok relbusan jahel melrah relspondeln 

telrbanyak selbagai l i lbu rumah tangga 9 orang (50,0%) dan pada kellompk relbusan 

jahel puti lh relspondeln telrbanyak belkelrja selbagai l peltani l 11 orang (61,1%). 

5.1.2 Data Khusus 

1. Telkanan darah selbellum dan selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah pada 

lansi la delnganhi lpelrtelnsi l 

a. Telkanan Darah selbellum di l belri lkan Jahel melrah 

Tabell 5.7 Telkanan darah silstoli lk selbellum  dilbelri lkan telrapi l relbusan jahel 

melrah pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di l Dusun Belnjelng 

DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

Te lkanan Darah Silatolilk Di lastolilk 

F % F % 

HT Ri lngan 5 27,7 12 66,7 

HT Se ldang 13 72,3 6 33,3 

HT Be lrat 0 0 0 0 

Total 18 100,0 18 100,0 
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b. Telkanan darah selsudah di l belri lkan jael puti lh 

Tabell 5.8 Telkanan darah selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah pada 

lansi la delngan hi lpelrtelnsi l dil posyandu lansi la di l Dusun 

BelnjelngDelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

Te lkanan darah Silastolilk Di lastolilk 

F % F % 

Normotelnsil 4 22,2 14 77,8 

HT Ri lngan 14 77,8 4 22,2 

Total 18 100,0 18 100,0 

     

c. Pelnurunan telkanan darah 

 

Rata-rata untuk telkanan darah si lastoli lk selbasar 18 Mmhg dan telkanan darah 

di lastolilk 13 mmhg 

2. Telkanan darah selbellum dan selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel puti lh pada   

lansi la delnganhi lpelrtelnsi l 

a. Telkanan Darah selbellum di l belri lkan ai lr relbusan Jahel puti lh 

Tabell 5.10 Telkanan darah selbellum  di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel puti lh pada 

lansi la delngan hi lpelrtelnsi l dil posyandu lansi la di l Dusun Belnjelng 

DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

Te lkanan Darah Silastolilk Di lastolilk 

F % F % 

HT Ri lngan 4 22,2 8 44,3 

HT Se ldang 14 77,8 12 66,7 

HT Be lrat 0 0 0 0 

Total 18 100,0 18 100,0 
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b. Telkanan darah Selsudah di l belri lkan relbusan ai lr jahel puti lh 

Tabell 5.11 Telkanan darah selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel puti lh pada 

lansi la delngan hi lpelrtelnsi l dil posyandu lansi la di l Dusun Belnjelng 

DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

Telkanan Darah Silastoli lk Di lastoli lk 

F % F % 

Normotelnsil 6 33,3 6 33,3 

HT Ri lngan 12 66,7 12 66,7 

Total 18 100,0 18 100,0 

Sumbelr: Data pri lmelr 2023 

c. Pelnurunan telkanan darah 

Rata-rata Telkana darah si latoli lk selbelsar 20 mmhg dan telkanan darah di lastoli lk 

selbasar 9 mmhg 

 

3. Elfelkti lfi ltas relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh telrhadap pelnurunan 

telkanan darah pada lansila delngan hi lpelrtelnsi l di l Dusun Belnjelng 

DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

 

Hasi ll Uji l statilsti lk Wi llcoxon di l dapatkan telkanan darah si lstoli lk selbellum 

dan selsudah di lbelri lkan relbusan jahel melrah relspondeln yang melngalami l pelnurunan 

telkanan darah selbanyak 18 orang (100%) delngan nillai l p- Valuel = 0,000 < = 0,05 

hal i lni l belrarti l H1 di ltelri lma arti lnya ada pelrbeldaan yang si lgni lfi lkan antara telkanan 

darah si lstoli lk selbellum dan selsudah pelmbelri lan telrapi l relbusan jahel melrah. 

Kelsi lmpulan dari l ujil stati lstilk di latas adalah ada pelngaruh telrapi l relbusan jahel melrah 

telrhadap pelnurunan telkanan darah si lstoli lk pada lansi la pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. 
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Uji l stati lstilk Wi llcoxon untuk telkanan darah di lastoli lk selbellum dan selsudah 

di lbelri lkan relbusan jahel Putuh relspondeln yang melngalami l pelnurunan telkanan 

darah selbanyak 14 orang (77,7%) dan relspondeln yang melmilli lki l telkanan darah 

teltap selbanyak 4 orang (22,3%) delngan ni llai l p-Valuel = 0,000 < = 0,05 hal i lnil 

belrarti l H1 di ltelri lma arti lnya ada pelrbeldaan yang si lgnilfi lkan antara telkanan darah 

di lastolilk selbellum dan selsudah pelmbelri lan telrapi l relbusan jahel melrah. Kelsi lmpulan 

dari l uji l stati lsti lk dilatas adalah ada pelngaruh telrapi l relbusan jahel melrah telrhadap 

pelnurunan telkanan darah di lastolilk pada lansi la pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. 

Hasi ll uji l stati lsti lk wi llcoxon untuk telkanan darah si lstolilk selbellum dan 

selsudah di lbelri lkan relbusan jahel puti lh relspondeln yang melngalami l pelnurunan 

telkanan darah selbanyak 18 orang (100%) hal i lni l belrarti l H1 di ltelri lma arti lnya ada 

pelrbeldaan yang si lgni lfi lkan antara telkanan darah si lstolilk selbellum dan selsudah 

pelmbelri lan telrapi l relbusan jahel puti lh. Kelsi lmpulan dari l uji l stati lstilk di latas adalah 

ada pelngaruh telrapi l relbusan jahel puti lh telrhadap pelnurunan telkanan darah si lstolilk 

pada lansi la pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. Uji l stati lsti lk Wi llcoxon untuk telkanan darah 

di lastolilk selbellum dan selsudah di lbelri lkan relbusan jahel puti lh relspondeln yang 

melngalami l pelnurunan telkanan darah selbanyak 17 orang (94,4%) dan relspondeln 

delngan telkanan darah teltap telrdapat 1 orang (5,6%) delngan ni llai l p-Valuel = 0,000 

< 0,05 hal i lni l belrarti l H1 di ltelri lma arti lnya ada pelrbeldaan yang si lgni lfi lkan antara 

telkanan darah di lastoli lk selbellum dan selsudah pelmbelri lan telrapi l relbusan jahel puti lh. 

Kelsi lmpulan dari l ujil stati lstilk di latas adalah ada pelngaruh telrapi l relbusan jahel puti lh 

telrhadap pelnurunan telkanan darah di lastoli lk pada lansi la pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. 
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Hasi ll Uji l Mann Whi ltnely di ldapatkan ni llai l p- Valuel (Aymp. Si lg 2-tai lleld) 

selbelsar 0,811 (>0,05) selhi lngga dapat di lsi lmpulkan H1 dil tolak  yang belrarti l tildak 

ada pelrbeldaan elfelkti lfi ltas pada relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh 

telrhadap pelrubahan telkanan darah si lstoli lk pada lansi la delngn hi lpelrtelnsi l. Hasi ll Uji l 

Mann Whi ltnely di ldapatkan ni llai l p- Valuel (Aymp. Si lg 2-tai lleld) selbelsar 0,001 

(<0,05) selhi lngga dapat dilsi lmpulkan H1 diltelri lma yang belrarti l ada pelrbeldaan 

elfelkti lfi ltas pada relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh telrhadap pelrubahan 

telkanan darah di lastoli lk pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l. 

5.2 PEMBAHASAN 

1. Telkanan Darah Selbellum dan Selsudah di lbelri lkan Telrapi l Relbusan Jahel Melrah 

Hasi ll pelnelli lti lan telrhadap 18 relspondeln pada kellompok telrapi l relbusan jahe l 

melrah selbellum di llakukan telrapi l relbusan jahel melrah di ldapatkan rata – rata 158/93 

mmHg dan seltellah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah rata – rata telkanan darah 

melnurun melnjadi l 131/80 mmHg.Pelrubahan i lni l melnunjukkan bahwa telrapi l 

melmi lnum relbusan jahel melrah belrpelngaruh pada lansi la delnganhi lpelrtelnsi l. Melnurut 

pelnelli lti l relbusan ai lr dari l jahel melrah di lsi lni l bi lsa di l katakan bi lsa melnurunkan 

telkanan darah. 

Faktor yang melmpelngaruhi l telkanan darah pada kellompok kasus  

yang pelrtama adalah usi la. telrdapat 11 orang usi la elldelrly (60-74), selmaki ln 

belrtambahnya umur ellastilsi ltas pelmbuluh darah selmaki ln melnurun dan telrjadi l 

kelkakuan dan pelrpauhan pelmbuluh darah selhi lngga ali lran darah telrutama kel otak 

meljadi l telrtanggu, seli lri lng delngan belrtambahnya usi la dapat melni lngkatkan keljadi lan 
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hi lpelrtelnsi l(Gama, Sarmadi l, & Hari lni l, 2019), nah jadi l pada kellomok umur eldelrly 

(60-74) telrgolong usi la relntan telrkelna hi lpelrtelnsi l. 

Faktor yang keldua i lalah jelni ls kellami ln, telrdapat 15 pelrelmuan dan 3 laki l-

laki l pada pelnelli lti lan i lni l. Namun seltellah melmasuki l melnopausel, prelvalelnsi l 

hi lpelrtelnsi l pada wani lta melni lngkat, bahkan stellah usi la 65 tahun hal i lni l teleljadi l di l 

aki lbatkan olelh faktor hormon yang di l mi llilki l wani lta (Ari lpi ln, 2018). 

Faktor kelti lga faktor kelturunan ri lwayat hi lpelrtelnsi l yang di l dapat pada keldua 

orang tua, akan melni lngkatkan ri lsi lko telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l elselnsi lal. Orang yang 

melmi llilki l kelluarga yang melndelri lta hi lpelrtelnsi l, melmilli lki l rilsi lko lelbi lh belsar 

melndelri lta hi lpelrtelnsi l elselnsi lal. Adanya faktor gelnelti lk pada kelluarga telrtelntu akan 

melnyelbabkan kelluarga telrselbut melmi lli lki l ri lsi lko melndelri lta hi lpelrtelnsi l. Hal i lni l 

belrhubungan delngan pelni lngkatan kadarsodi lum i lntrasellulelr dan relndahnya antara 

potassilum telrhadap sodi lum (Ti lna Asti lari l, 2016). 

Pelngaruh telrapi l relbusan jahel melrah telrhadap pelnurunan telkanan darah 

si lstol pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l tellah di llakukan uji l stati lsti lk Wi llcoxon selbellum 

dan selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah relspondeln yang melngalami l 

pelnurunan telkanan darah silstoli lk selbanyak 18 orang. Pada ti lngkat kelmaknaan 

(0,05) delngan ni llai l (p) yang di lpelrolelh selbelsar 0,000. 

Untuk pelngaruh telrapi l relbusan jahel melrah telrhadap pelnurunan telkanan 

darah di lastol pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l juga tellah di llakukan uji l stati lstilk 

Wi llcoxon selbellum dan selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah yang 

melngalami l pelnurunan telkanan darah di lastoli lk selbanyak 14 orang dan yang 
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melngalami l telkanan darah teltap yai ltu 4 orang. Pada ti lngkat kelmaknaan (0,05) 

delngan ni llai l (p) yang di lpelrolelh selbelsar 0,000. Belrdasarkan uarai ln telrselbut maka 

H1 di ltelri lma, ada pelrubahan yang si lgni lfi lkan antara telrapi l relbusan jahel melrah 

telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l. 

Kandungan gi lngelrol dan shogaol pada jahel melrah melmbelri lkan akti lvi ltas 

farmakologi l dan fi lsi lologi ls selpelrti l anti loksi ldan dapat melnghambat akti lvi ltas 

aselti lkoli ln elstelrasel (ACEl), anti li lnflamasi l, anti lkoagulan, analgelsi lk, anti lkarsi lnogelni lk 

dan kardi lotoni lk selhi lngga dapat melmbelri lkan elfelk yang dapat melnurunkan telkanan 

darah.(Aki lnyelmi l, 2018). Hasi ll pelnelli lti lan farmakologi l melnyatakan bahwa 

selnyawa anti loksi ldan alami l dari l gilngelrol yang ada dalam jahel cukup ti lnggi l dan 

sangat elfi lsi leln dalam melnghambat radi lkal belbas supelroksi lda dan hi ldroksi ll yang 

di lhasi llkan olelh sell-sell  kankelr dan belrsi lfat selbagai l anti lkarsi lnogelni lk, nontoksi lk 

dan nonmutagelni lk pada konselntrasi l ti lnggi l. (Suelkawa. 2010) Hi lpelrtelnsi l 

melrupakan gangguan si lstelm pelreldaran darah yang melnyelbabkan kelnai lkan 

telkanan darah di latas normal yai ltu mellelbi lhi l 140/90 mmHg (Tri lyanto, 2017).. 

Pelnelli lti lan i lni l selsuai l delngan hasi ll pelnelli lti lan Ilntan Ilndah Bagastri l tahun 

2019 bahwa pelmbelri lan selduhan jahel melrah telrhadap pelrubahan telkanan darah 

pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di l delsa Ngelmbat Pada RT 12, Gelmolong, Srageln 

sellama 5 hari l belrturut-turut melmbukti lkan bahwa pelmbelri lan selduhan jahel melrah 

elfelkti lf dalam melnurukan telkanan darah ti lnggi l. 

Belrdasarkan hasi ll di latas pelnelli lti l dapat melnyi lmpulkan bahwa telrapi l 

relbusan jahel melrah dapat melnurunkan telkanan darah pada lansi la delngan 
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hi lpelrtelnsi l 

2. Telkanan Darah Selbellum Dan Selsudah Di lbelri lkan Relbusan Ai lr Jahel Puti lh  

Hasi ll pelnelli lti lan telrhadap 18 orang pada kellompok telrapi l relbusan jahel 

puti lh selbellum di llakukan telrapi l relbusan jahel puti lh di ldapatkan rata – rata 160/90 

mmHg dan seltellah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel puti lh rata – rata telkanan darah 

melnurun melnjadi l 140/85 mmHg.Pelrubahan i lni l melnunjukkan bahwa telrapi l 

melmi lnum relbusan jahel puti lh juga belrpelngaruh pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l. 

Melnurut pelnelli lti l juga untuk relbusan ai lr dari l jahel puti lh juga bi lsa melnurunkan 

telkanan darah pada pelnyaki lt hi lpelrtelnsi l. 

Faktor yang pelrtama adalah usi la. telrdapat 10 orang usi la elldelrly (60-74), 

selmaki ln belrtambahnya umur ellasti lsi ltas pelmbuluh darah selmaki ln melnurun dan 

telrjadi l kelkakuan dan pelrpauhan pelmbuluh darah selhi lngga ali lran darah telrutama 

kel otak meljadi l telrtanggu, seli lri lng delngan belrtambahnya usi la dapat melni lngkatkan 

keljadi lan hi lpelrtelnsi l(Gama, Sarmadi l, & Hari lni l, 2019), nah jadi l pada kellomok umur 

eldelrly (60-74) telrgolong usi la relntan telrkelna hi lpelrtelnsi l. 

Faktor yang keldua i lalah jelni ls kellami ln, telrdapat 16 pelrelmuan dan 2 laki l-

laki l pada pelnelli lti lan i lni l. Namun seltellah melmasuki l melnopausel, prelvalelnsi l 

hi lpelrtelnsi l pada wani lta melni lngkat, bahkan stellah usi la 65 tahun hal i lni l teleljadi l di l 

aki lbatkan olelh faktor hormon yang di l mi llilki l wani lta (Ari lpi ln, 2018). 

Faktor kelti lga faktor kelturunan ri lwayat hi lpelrtelnsi l yang di l dapat pada keldua 

orang tua, akan melni lngkatkan ri lsi lko telrjadi lnya hi lpelrtelnsi l elselnsi lal. Orang yang 

melmi llilki l kelluarga yang melndelri lta hi lpelrtelnsi l, melmilli lki l rilsi lko lelbi lh belsar 
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melndelri lta hi lpelrtelnsi l elselnsi lal. Adanya faktor gelnelti lk pada kelluarga telrtelntu akan 

melnyelbabkan kelluarga telrselbut melmi lli lki l ri lsi lko melndelri lta hi lpelrtelnsi l. Hal i lnil 

belrhubungan delngan pelni lngkatan kadarsodi lum i lntrasellulelr dan relndahnya antara 

potassilum telrhadap sodilum (Tilna Astilaril, 2016). 

Pelngaruh telrapi l relbusan jahel puti lh telrhadap pelnurunan telkanan darah 

si lstol pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l tellah di llakukan uji l stati lsti lk Wi llcoxon selbellum 

dan selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel puti lh relspondeln yang melngalami l 

pelnurunan telkanan darah silstoli lk selbanyak 18 orang. Pada ti lngkat kelmaknaan 

(0,05) delngan ni llai l (p) yang di lpelrolelh selbelsar 0,000. 

Seldangkan untuk pelngaruh telrapi l relbusan jahel puti lh telrhadap pelnurunan 

telkanan darah di lastol pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l juga tellah dillakukan ujil 

stati lstilk Wi llcoxon selbellum dan selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel puti lh yang 

melngalami l pelnurunan telkanan darah di lastoli lk selbanyak 17 orang dan yang 

melngalami l telkanan darah teltap yai ltu 1 orang. Pada ti lngkat kelmaknaan (0,05) 

delngan ni llai l (p) yang di lpelrolelh selbelsar 0,000. Belrdasarkan uarai ln telrselbut maka 

H1 di ltelri lma, ada pelrubahan yang si lgni lfi lkan antara telrapi l relbusan jahel puti lh 

telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l. 

Jahel puti lh dapat dilgunakan selbagai l bahan untuk pelngobatan tradi lsi lonal, 

karelna jahel puti lh melmi lli lki l banyak selkali l kandungan gi lzi l dan selnyawa ki lmi la yang 

sangat pelnti lng dan belrmanfaat telrhadap kelselhatan.Di lsampi lng i ltu jahel putilh 

melmi llilki l elfelk sampi lng yang lelbi lh kelci ll dan mudah di lolah selhi lngga cocok untuk 

di lgunakan selbagai l bahan obat – obatan telrutama dalam melngatasi l hi lpelrtelnsi l 

dalam relgulasi l telkanan darah dan melngatur deltak jantung (Gusti lri l, 
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2018).Belbelrapa komponeln ki lmi la jahel puti lh (zi lngi lbelr affi lci lnalel var amarum) 

selpelrti l gi lngelrol, zi lngelronel, dan shogaol melmbelri l elfelk farmakologi l selpelrti l 

anti loksi ldan, anti l i lnflamasi l, anti l koagulan, analgelsi lk, anti l karsi lnogelnelti lk, non-

toksilk dan non mutagelni lc melski lpun pada konselntrasi l  ti lnggi l. Manfaat jahel salah 

satunya adalah melnurunkan telkanan darah. Hal i lni l karelna jahel melrangsang 

pellelpasan hormon adrelnali ln dan melmpelrlelbar pelmbuluh darah, aki lbatnya darah 

melngali lr lelbi lh celpat dan lancar, selrta melmpelri lngan kelrja jantung melmompa 

darah ( Koswara,2011). 

Melnurut pelnelli lti l hilpelrtelnsi l dilpelngaruhi l olelh belbelrapa faktor yai ltu usi la, 

jelni ls kellami ln dan gaya hi ldup. Telkanan darah melni lngkat seli lri lng belrtambahnya 

usi la melrupakan pelngaruh fi lsi lologi ls tubuh, pelni lngkatan telkanan darah di lselbabkan 

olelh pelrbahan fi lsi lologi ls pada jantung,  pelmbuluh darah dan hormon. Jelni ls 

kellami ln hormon selx melmpelngaruhi l relni ln ani lgotelnsi ln, hal i lni l di ltunjukkan bahwa 

pada pelrelmpuan seltellah masa melnopasel belri lsi lko i lpelrtelnsi l seldangkan laki l laki l 

banyak melndelri lta hi lpelrtelnsi l di lkarelnakan gaya hi ldupnya.Hasi ll pelnelli lti lan i lni l 

selsuai l delngan pelnelli lti lan Dzalal Nuri l Badri lyah dkk pada tahun 2020 di l kabupateln 

Cillacap, hasi ll uji l t-telst di lpelrolelh ni llai l ρ valuel selbelsar 0,000 dari l ni llai l α selbelsar 

0,05. Jilka ρ valuel < 0,05 maka Ha di ltelri lma yang belrarti l ada pelngaruh jahel puti lh 

telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di l Delsa 

Padangjaya Kelcamatan Majelnang Kabupateln Ci llacap Tahun 2020 (Badri lyah DN, 

2020) 
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3. Elfelkti lfi ltas relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh telrhadappelnurunan 

telkanan darah pada lansila delngan hi lpelrtelnsi l di l Dusun Belnjelng 

DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

Belrdasarkan dari l tabell 5.11 telntang pelrbeldaan pelnurunan telkanan darah 

si lstolilk selsudah di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh 

delngan melnggunakan Uji l Man Whi ltnely di ldapatkan ni llai l p- Valuel (Aymp. Silg 2-

tai lleld) selbelsar 0,811 (>0,05) selhi lngga dapat di lsi lmpulkan H1 tildak di ltelri lma yang 

belrarti l ti ldak ada pelrbeldaan elfelkti lfi ltas pada relbusan 

jahelmelrahdanrelbusanjahelputi lhtelrhadappelrubahantelkanandarah si lstoli lk pada 

lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di l Dusun Belnjelng DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak 

Kabupateln Jombang 

Hasi ll belrdasarkan pelrbeldaan pelnurunan telkanan darah di lastol selsudah 

di lbelri lkan telrapi l relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh delngan melnggunakan 

Uji l Man Whi ltnely di ldapatkan ni llai l p- Valuel (Aymp. Si lg 2- tai lleld) selbelsar 0,001 

(<0,05) selhi lngga dapat dilsi lmpulkan H1 diltelri lma yang belrarti l ada pelrbeldaan 

elfelkti lfi ltas pada relbusan jahel melrah dan relbusan jahel puti lh telrhadap pelrubahan 

telkanan darah di lastoli lk pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di l Dusun Belnjelng 

DelsaKelpuhkajang Kelcamata Pelrak Kabupateln Jombang 

Belrdasarkan anali lsa di lkeltahui l bahwa rata – rata pelnurunan telkanan darah 

delngan telrapi l relbusan jahel melrah pada si lstoli lk selbelsar 20,56 mmHg dan di lastoli lk 

selbelsar 7,78 mmHg, seldangkan pelnurunan telkanan darah delngan telrapi l relbusan 

jahel puti lh pada si lstoli lk selbelsar 20 mmHg dan di lastolilk selbelsar 12,77 mmHg, 
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hasi ll telrselbut melnunjukkan melrah melmpunyai l kontri lbusi l yang lelbi lh belsar dalam 

melnurunkan telkanan darah si lstolilk maupun di lastoli lk dari l relbusan jahel puti lh. 

Jahel melmi lli lki l manfaat dalam si lstelm kardi lovaskular yai ltu melni lngkatkan 

ali lran cai lran tubuh delngan melrangsang si lrkulasi l darah kelselluruh tubuh.Jahel juga 

melmi llilki l elfelk anti loksi ldan yang mampu melngurangi l radi lkal belbas dan dapat 

melnurunkan telkanan darah mellalui l blokadel saluran kalsi lum voltage l 

delpelndeln.Jahel juga dapat melnurunkan telkanan darah delngan melnghambat 

akti lvtasi l ACEl, hal telrselbut dilpelngaruhi l olelh kandungan pada jahel yai ltu selnyawa 

Flavonoi ld, Saponi ln, dan Felnol non Flavonoi ld. Flavonoi ld melmi llilki l elfelk i lnhi lbi lsil 

telrhadap akti lvi ltas angi lostelnsi ln-convelrti lng elnzymel (ACEl) yang melnyelbabkan 

pelmbelntukan angi lotelnsi ln IlIl dari l angotelnsi ln Il belrkurang selhi lngga telrjadi l 

vasodi llatasi l, kelmudi lan pelnurunan curah jantung dan akhi lrnya telkanan darah 

melnurun (Al-Azzawi lel, Azi lz & Ruaa,2014) 

Pelnurunan telkanan darah pada relspondeln lansi la delngan hi lpelrtelnsi l sangat 

belrvari ltai lf, melski lpun pelnelli lti l sudah melmbelri lkan dosi ls dan juga pelrlakuan sama 

dalam telrapi l relbusan jahel melrah maupun relbusan jahel puti lh. Melnurut pelnelli lti l 

kelvari lati lfan telrselbut di laki lbatkan pelrbeldaan karaktelri lsti lk dari l masi lng – masi lng 

relspondeln, , selri lng melmakan makanan celpat saji l, makanan delngan ti lnggi l garam, 

selri lng melmi lnum kopi l dan masi lh banyak lagi l yang dapat melmpelngaruhi l 

pelrbeldaan telkanan darah relspondeln melsi lkupun sudah dilbelri lkan i lntelrvelnsi l dan 

dosi ls relbusan jahel melrah maupun jahel puti lh. 

Belrdasarkan hasi ll di latas dapat di lkeltahui l bahwa telrapi l relbusan jahel melrah 
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lelbi lh elfelkti lf dari lpada jahel puti lh untuk melnurunkan telkanan darah pada lansi la 

delngan hi lpelrtelnsi l di l posyandu dusun Pajaran delsa Pajaran kelcamatan Saradan 

kabupateln Madi lun. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan dari l hasl pelnelli lti lan yan tellah di l lakukkan selrta di l urai lkan 

pada pelmbahasan maka pelnelli lti l dapat melmbelri lkan kelsi lmpulan selbagai l belri lkut : 

1. Telrjadi l pelnurunan telkanan darah selsudah di lbelri lkan telrapi l mi lnuman 

relbusan jahel melrah pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di l Dusun Belnjelng Delsa 

Kelpuhkajang Kelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang. 

2. Telrjadi l pelnurunan telkanan darah selsudah di lbelri lkan telrapi l mi lnuman 

relbusan jahel puti lh pada lansi la delngan hi lpelrtelnsi l di ldi l Dusun Belnjelng Delsa 

Kelpuhkajan Kelcamatan Pelrak Kabupateln Jombang 

3. Ti ldak ada pelrbeldaan kelelfelkti lfan telrapi l relbusan jahel melrah delngan telrapi l 

relbusan jahel puti lh telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansi la delngan 

di l Dusun Belnjelng Delsa Kelpuhkajan Kelcamatan Pelrak Kabupateln 

Jombang. 

6.2 Saran 

1. Bagi l lansi la hi lpelrtelnsi l 

Dapat melnggnakan telrapi l relbusan jahel melrah dan telrapi l relbusan 

jahel puti lh untuk melnurunkan telkanan darah pada pelndelri lta hi lpelrtelnsi l. 

2. Bagi l Mahasi lswa Ilnsan Celndelki la Meldi lka Jombang 

Supaya dapat di ljadi lkan suatu relfelrelnsi l dalam bi ldang kelselhatan 

khususnya kelpelrawatan dalam pelmbelri lan telrapi l altelrnati lf relbusan jahel 
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melrah dan relbusan jahel puti lh untuk melnurunkan telkanan darah pada 

pelndelri lta hi lpelrtelnsi l 

3. Bagi l pelnelli lti l sellanjutnya  

Dapat melngonrol faktor pelrancu dari l telkanan darah pada lansi la 

delngan hi lpelrtelnsi l delngan melmbelri lkan pelnambahan vari labell yang dapat 

di lkombilnasi lkan delngan melnambahkan tanaman atau tumbuhan telrapi l 

altelrnati lflai lnnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

60 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Azzawile l, H. F., Azilz, G. M., & Ruaa, A. 2014. Gi lngelr Attunuatels Blood Prelssurel, 

Oxi ldant-Antiloxildant Status and Lilpi ld Profillel iln The l Hypelrtelnsilvel Patilelnts. 

Ilnte lrnatilonal Journal of Advancel Relse larch. 

Amelrilcan He lart Associlatilon. (2014). How potassilum can hellp control hilgh blood 

prelssurel. Di lkutilp 12 Julil 2021, daril Amelrilcan Helart Associlatilon: 

http://www.helart.org/HElARTORG/Condiltilons/HilghBloodPrelssurel/MakelC 

hangelsThatMattelr/How-Potassilum-Can-HellpControl- 

Hi lghBloodPrelssurel_UCM_303243_Artilclel.jsp#mail nContelnt 

Anwar, N. 2016. Optilmasil Formulasil Milnuman Fungsilonal Elkstrak Daun Silrsak (Anonna 

Murilcata L), Kellopak Rosellla (Hilbilscus Sabdarilffa L), dan Jahel Melrah (Zilngilbelr 

Offilcilnalel Roscoel Varr Rubrum) 

Arilkunto, S. 2010. Meltodel pe lnelltilan. Jakarta: Rilne lka Ci lpta. 

Badrilyah, D. N. 2020. Pelngaruh Jahel Putilh telrhadap Pe lnurunan Telkanan Darah pada 

Lansila delngan Hilpelrtelnsil dil De lsa Padangjaya Kelcamatan Majelnang Kabupateln 

Ci llacap Tahun 2020. 

Che ln, M., Long, Z., Wang, Y., Lilu, J., Pilan, H., & Wang, L. (2013). Protelctilve l Elffelct of 

Saponiln on a Hypelrtelnsilon Targelt iln Spontanelously Hypelrtelnsilve l Rats. 

Elxpelrilmelntal and Telrapelutilc Meldilcilne l. 

Dahlan, M. Sopilyudiln. 2014. Statilstilk Untuk Kelselhatan Dan Kelselhatan : Delskrilptilf, 

Bi lvarilatel, Dan Multilvarilatel. Jakarta : Elpilde lmilologil Ilndonelsi la 

 

Di lnkels Jawa Tilmur. 2019. Profill Dilnas Kelse lhatan Jawa Tilmur 2019 

Ellvilviln, El., Lelstaril, H., & Ilbrahilm, K. 2016. Analilsils Faktor Rilsilko Ke lbilasaan 

Melngkonsumsil Garam, Alkohol, kelbi lasaan Melrokok dan Milnum Kopil telrhadap 

Ke ljadilan Dilpe lrtelnsil pada Ne llayan Suku Bajo dil Pulau Tasilpil Kabupateln Muna 

Barat Tahun 2015. (Jurnal Illmilah Mahasilswa Kelselhatan Masyarakat), 1(3). 

Gladwiln, M. T., Crawford, J. H., & Patell, R. P. 2004. The l Bilochelmilstry of Notrilc Oxildel, 

Ni ltriltel and Helmoglobiln: Rolel iln Blood Flow Relgulatilon. Ellselvi lelr, 707-717. 

Harun, Elulils. 2013. Panduan Pelnyusunan Proposal Dan Laporan Pelnelliltilan Untuk 

Mahasilswa Kelse lhatan. Ponorogo : Nurul   

 

Bagastril, Ilntan. Ilndah. 2019. Pelngaruh Pelmbelrilan Selduhan Jahel Melrah Te lrhadap 

Pe lrubahan Telkanan DarahPada LansilaDelngan Hilpe lrtelnsil Di l Willayah Kelrja 

Puskelsmas Gelmolong. 

Ke lmelnkels RIl. 2019. Laporan Rilselt Ke lselhatan Dasar 2018. www.delpke ls.co.ild 

 

Kojsova, S., Jelnde lkova, L., ZIlcha, J., Kunels, J., Andrilantsiltohailna, R., & Pelchanova, O. 

2006. Thel Elffelct of Dilffelrelnt Antiloxildant on Niltrilc Oxi ldel Productilon iln 

Hype lrtelnsilve l Rats. Physilologilcal Relselarch 

Kurniladil, He llmanu dan Ulfa Nurrahmanil. 2014. STOP! Dilabelte ls, Hilpelrtelnsil, Kolelstelrol 

Tilnggil, Jantung Koronelr. Yogyakarta: Ilstana Meldila (Grup  Rellasil Ilntil Meldila, 

Anggota IlKAPIl). 

 

Kurnilasilh, Il., & Seltilawan, M. R. 2012. Analilsils Faktor Rilsi lko Keljadilan Hilpe lrtelnsil dil 

Puskelsmas Srondol Selmarang  Pelrilode l  Bulan  Selptelmbe lr–Oktobelr  2011. Jurnal 

Ke ldoktelran Muhammadilyah, 1(3). 

 



61 
 

 
 
 

Lasel, El. H. 2015. Pelngaruh Komprels Jahel telrhadap Ilntelnsiltas Nyelril Pada Pe lndelrilta 

Rhe lumathoild Arthriltils Usila 40 Tahun Kelatas dil Lilngkungan Kelrja Puskelsmas 

Tilga Balata. 

 

Muawanah, S. 2018. Pelngaruh Elkstrak Jahel telrhadap Pelnurunan Telkanan Darah pada 

Lansila delngan Hilpe lrtelnsil dil Rw 03 Kellurahan Tambangan. Jurnal Nelrs Wildya 

Husada, 2(2). 

 

Nailnggolan, Felrnando., dkk. 2015. Rancangan Bangun Silstelm Pelmantau dan Transmilsil 

Data Telkanan Darah pada Mobillel Platform Androild. Jurnal Of Control and 

Ne ltwork Systelm Vol 4, No.1. 

 

Noe lrilnta, R. D. 2018. Faktor-Faktor yang Melmpelngaruhil Ke ljadilan Hilpelrtelnsil Pada 

Lansila dil Kellurahan Manilsreljo Kota Madilun. 

Notoatmodjo,S. 2018. Meltodologil Pe lne lliltilan Kelse lhatan. Jakarta: Rilnelka Ci lpta Nurailnil, 

Bi lantil. 2015. “Rilsk Factors Of Hypelrtelnsilon”. Lampung. Volumel 4 

Nomor 5 Halaman 12-17 

 

Oboh, G.; Akilnye lmil, A.J.; Adelmilluyil, A.O., Antiloxildant and ilnhilbiltory elffelct of reld 

gilnge lr (Zilngilbe lr offilcilnale l var. Rubra) and whiltel gilnge lr (Zilngilbe lr offilcilnalel 

Roscoel) on Fel2+ ilnduceld lilpild pe lroxildatilon iln rat brailn i ln viltro. Elxpelrilmelntal 

and Toxilcologilc Pathology, 2018, 64(1-2), 31–36 

 

Padilla. 2013. Asuhan Kelpe lrawatan Pelnyakilt Dalam. Yogyakarta: Nuha Meldi lka 

  

Pottelr & Pelrry. 2010. Fundamelntal Kelpelrawatan. Iln 3 (7th eld.). Jakarta: Salelmba 

Meldi lka. 

 

Purwanto, C. A. 2013. Elvaluasil Pelngaruh Konsellilng Farmasils telrhadap Kelpatuhan dan 

Hasill Telrapil Pasile ln Hilpe lrtelnsil dil Apotelk-Apote lk Willayah Kabupateln Kelndal. 

 

Rafilka Ramadhantil Vildya, R. 2020. Elfelktilfiltas Pe lmbelrilan Relbusan Jahel te lrhadap 

Pe lrubahan Telkanan Darah pada Lansila Hilpe lrtelnsil dil Willayah Kelrja Puskelsmas 

Kartasura 

 

Rahayu, El. O. 2015. Pe lrbeldaan rilsi lko strokel be lrdasarkan faktor rilsilko bilologil pada usila 

produktilf. Jurnal Belrkala Elpilde lmilologil, 4 

 

Ratulangil, U. S. A. M., Danels, V. R., 2015. Skrilpsil, K., Filsilka,  B., Unilvelrsiltas, K., & 

Ratulangil, S. Analilsa Hasill Pe lngukuran Telkanan Darah Antara Posilsil Duduk Dan 

Posilsil Belrdilril Pada Mahasilswa Selmelstelr Vili l (Tujuh) Ta. 2014/2015 Fakultas 

Ke ldoktelran Unilve lrsiltas Sam Ratulangil. ElBilomeldilk, 3(1), 125–129. 

 

Roe lslil, El., Bachtilar, A. 2018. Analilsils Pelrsilapan Ilmplelmelntasil Program Ilndonelsila Se lhat 

De lngan Pelndelkatan Kelluarga (Ilndilkator 8: Kelselhatan Jilwa) dil Kota De lpok 

Tahun 2018. J.Kelbiljak. Kelse lhat. Ilndonels. 07, 64 – 73. 

 

Rohaelndil. 2008. Trelatmelnt Of Hi lgh Blood Prelssurel. Grameldila

 Pustaka Utama. Jakarta 



62 
 

 
 
 

 

Saryono. 2011. Meltodel Pelne lliltilan Kualiltatilf Dan Kuantiltatilf. Yogyakarta : Nuha Meldi lka. 

 

Saviltril, Astrild. 2016. Waspadalah Masuk Usila 40 Kelatas. Yogyakarta : Pustakabaruprelss. 

 

Soraya, F., Asnar, El., & Amilnuddiln, M. 2015. Profill ElKG Pasile ln Hi lpelrtelnsil di l Polilklilnilk 

Jantung. Jurnal Nelrs, 11(1), 40-44. 

 

Sugilyono. 2015. Meltodel Pe lnelliltilan Kualiltatilf Dan Kuantiltatilf Dan R Dan D. Bandung : 

Alfabelta. 

 

Sujarwelni l, V. W. 2014. Meltodologil pelne lliltilan kelpe lrawatan. 

 

Swanilda, Nancy, Krils Dilnartil, Lucila dan Pangastutil, Reltno. 2012. Pola Makan Dan 

Konsumsil Alkohol Selbagail Faktor Relsilko Hilpe lrtelnsil Pada Lansila. Tomohon: 

Jurnal Gilzil Klilnilk Ilndonelsi la Vol 8, No 4 

Syailfuddiln. 2016. Filsilologil Tubuh Manusila untuk Mahasilswa Kelpe lrawatan. 

Jakarta. Salelmba Meldi lka 

Tamriln, Dwil R.N, & Muawana M. 2017. Pelngaruh Elkstrak Jahel Te lrhadap Pelnurunan 

Te lkanan Darah Pada Lansila delngan Hilpelrtelnsil dil Rw. 03 Kellurahan Tambangan. 

Jurnal Kelselhatan Kartilka Vol. 12 No. 2017. 

Thawornchailsilt, Felrdilnandus, Chrilstophelr, Sam-ang & Adrilan. 2017. He lalthRilsk 

Transiltilon and 8-Ye lar Hype lrtelnsilon Ilncilde lncel iln a Natilonwilde l Thail. Thailland: 

Global Journal of Helalth Scile lncel Vol 10, No 2 

Trilyanto, El. 2017. Pellayanan Kelpe lrawatan bagil Pe lnde lrilta Hilpe lrtelnsil Selcara Telrpadu(1st 

e ld.). Graha Illmu. 

Tullah,  M.  2020. Hubungan   antara   Strels   Akade lmilk   delngan   Telkanan  Darah 

(Doctoral dilsse lrtatilon, Unilve lrsiltas Muhammadilyah Malang). 

  

 

 



63 
 

 
 
 

Lampiran 1. Jadwal kegiatan 

 

LAMPIRAN 

JADWAL KEGIATAN 

No Kegiatan 
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pendaftaran skripsi                         

2 Bimbingan proposal                         

3 Pendaftaran ujian proposal                         

4 Ujian proposal                         

5 Uji etik dan revisi proposal                         

6 Pengambilan dan pengolahan data                         

7 Bimbingan hasil                         

8 Pendaftaran ujian siding                         

9 Ujian siding                         

10 Revisi skripsi                         

11 
Penggandaan, plagscan, dan pengumpulan 

skripsi 
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Lampiran 2. Penjelasan penelitian 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama  : Septevano Aghatha Putra 

NIM  : 193210032 

Program studi  : S1 Ilmu Keperawatan  

Saya saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul : “Efektifitas 

rebusan jahe merah dan jahe putih terhadap penurunan darah tinggi pada lansia 

hiertensi.”.  

Berikut ini adalah penjelasan tentang penelitian yang dilakukan dan terkait 

dengan keikutsertaan lansia sebagai responden dalam penelitian ini: 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh senam kegel 

terhadap inkontinensia urin pada lansia 

2. Responden penelitian diminta untuk mengisi lembar checklist.  

3. Apabila selama penelitian responden merasa tidak nyaman, responden 

mempunyai hak untuk mengatakannya kepada peneliti.  

4. Responden akan diberikan souvenir.  

5. Keikutsertaan responden pada penelitian ini bukanlah suatu paksaan 

melainkan atas dasar suka rela, oleh karena itu responden berhak untuk 

melanjutkan atau menghentikan keikutsertaannya karena alasan tertentu dan 

telah dikomunikasikan dengan peneliti terlebih dahulu.  
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6. Semua data yang dikumpulkan akan dirahasiakan dan tanpa nama. Data 

hanya disajikan dalam bentuk kode-kode dalam forum ilmiah dan tim ilmiah 

khususnya ITSKes ICMe Jombang.  

7. Apabila ada yang perlu ditanyakan atau didiskusikan selama penelitian 

responden bisa menghubungi peneliti via telepon/sms di nomor yang sudah 

tercantum diatas.  

Demikian penjelasan mengenai penelitian ini disampaikan.Saya berharap 

kepada calon responden dalam penelitian ini.Atas kesediaanya saya ucapkan 

terima kasih. 

Jombang, Mei 2023 

Peneliti  

 

(Septevano AghathaPutra) 
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Lampiran 3. Lembar persetujuan menjadi responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

INFORMED CONSENT 

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini:  

Nama  :  

Umur  :  

Jenis kelamin  :  

Pekerjaan  :  

Alamat  :  

Menyatakan (bersedia/tidak bersedia) menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudara Septevano Aghatha Putra, Mahasiswa S1 Ilmu 

Keperawatan ITSKes ICMe Jombang yang berjudul “Pengaruh senam kegel 

terhadap inkontinensia urin pada lansia”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun.  

 

Jombang, Mei 2022  

Responden  

 

 

(………………………) 
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Lembar 4.SOP  Jahe merah dan jahe putih 

Standard Operating Procedure (SOP) jahe merah dan jahe putih 

Pengertian 

Suatu kegiatan memberikan terapi yang menggunakan 
rebusan jahe merah dan jahe putih sebagai media utamanya, 
dengan menggunakan metode diminum 

Tujuan Untuk memberikan efek penurunan tekanan darah 

Indikasi Untuk lansia dengan masalah hipertensi. 

Prosedur 

1. Pelaksanaan pembuatan rebusan jahemerah dan jahe putih 

a. Potong kecil kecil 4 gramjahe 

b. Rebus jahe dengan air sebanyak 200ml dengan panci 

dan kompor, tunggu sampai air menyusut 

hingga100ml 

c. Setelah air menyusut hingga 100ml matikankompor 

d. Siapkan gelas dan saringan, lalu tuangkan rebusan 

jahe kedalam gelas dengan menggunakan penyaring 

supaya ampas jahe tidak masuk kedalamgelas 

e. Tambahkan madu sebanyak 2 sendok makan per 

100ml air rebusanjahe 

f. Aduk dan siapdikonsumsi 

2. Cara pemkaian 

a. Minum air rebusan jahe merah dan jahe putih satu kali 

shari setiap sore sebelum makan 

b. Minum 1 gelas rebusan jahe merah dan jahe putih selama 5 

hari berturut-turut 
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Lampiran 5. Lembar checklist 

 

Kode responden  

LEMBAR CHECKLIST PENELITIAN 

EFEKTIFITAS REBUSAN JAHE MERAH DAN JAHE PUTIH 

TERHADAP PENURUNAN DARAH TINGGI PADA LANSIA 

HIPERTENSI 

 

Data umum responden : 

1. Jenis kelamin 

Laki-laki  Perempuan     

2. Usia 

45 – 59 tahun  75– 90 tahun 

60 – 74 tahun                                      Lebih dari 90 tahun 

3. Berat badan                : …… kg 

4. Pendidikan  

Tidak sekolah SMA 

SD Perguruan Tinggi 

SMP 

5. Kebiasaan merokok 

Ya Tidak 

6. Riwayat dari keluarga 

Ya Tidak  

7. Penyakit lain 

Penyakit sistem saraf 
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Diabetes Melitus 

 

Data responden rebusan jahe merah 

 
 
 

No 

 
 

Nama 

 
 

Umur 

 
 

Jenis 

Kelamin 

Tekanan darah sistolik Tekanan darah diastolik 

Tekanan 

darah 

sebelum 

(pre) diberi 

Terapi 

rebusan 

jahe merah 

Tekanan 

darah 

sesudah 

(post) 

diberi 

Terapi 

rebusan 

jahe merah 

Tekanan 

darah 

sebelum 

(pre) diberi 

terapi 

rebusan jahe 

merah 

Tekanan 

darah 

sesudah 

(post) 

diberi 

Terapi 

rebusan 
jahe merah 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        
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Data resonden rebusan jah putih 

 
 
 

No 

 
 

Nama 

 
 

Umur 

 
 

Jenis 

Kelamin 

Tekanan darah sistolik Tekanan darah diastolik 

Tekanan 

darah 

sebelum 

(pre) diberi 

Terapi 

rebusan 

jahe putih 

Tekanan 

darah 

sesudah 

(post) 

diberi 

Terapi 

rebusan 

jahe putih 

Tekanan 

darah 

sebelum 

(pre) diberi 

terapi 

rebusan jahe 

putih 

Tekanan 

darah 

sesudah 

(post) 

diberi 

Terapi 

rebusan 
Jahe putih 

1        

2        

3        

4        

5        

6        

7        

8        

9        

10        

11        

12        

13        

14        

15        

16        

17        

18        
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Frequencies 

 

Statistics 

  umurjaheputih umurjahemerah jkjaheputih jkjahemerah 

N Valid 18 18 18 18 

Missing 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

 

Umur jahe putih 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 62 1 5.6 5.6 5.6 

64 1 5.6 5.6 11.1 

65 4 22.2 22.2 33.3 

67 1 5.6 5.6 38.9 

68 2 11.1 11.1 50.0 

70 1 5.6 5.6 55.6 

74 1 5.6 5.6 61.1 

75 1 5.6 5.6 66.7 

76 1 5.6 5.6 72.2 

78 2 11.1 11.1 83.3 

79 1 5.6 5.6 88.9 

82 1 5.6 5.6 94.4 

85 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  
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Umur jahe merah 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 61 1 5.6 5.6 5.6 

62 1 5.6 5.6 11.1 

64 1 5.6 5.6 16.7 

65 2 11.1 11.1 27.8 

66 1 5.6 5.6 33.3 

68 1 5.6 5.6 38.9 

69 1 5.6 5.6 44.4 

70 1 5.6 5.6 50.0 

71 1 5.6 5.6 55.6 

74 1 5.6 5.6 61.1 

75 1 5.6 5.6 66.7 

77 1 5.6 5.6 72.2 

78 1 5.6 5.6 77.8 

80 2 11.1 11.1 88.9 

81 1 5.6 5.6 94.4 

86 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Jenis kelamin jahe putih 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid L 2 11.1 11.1 11.1 

P 16 88.9 88.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Jenis kelamin jahe merah 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
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Valid L 3 16.7 16.7 16.7 

P 15 83.3 83.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

Uji normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

tekana darah Pre Test Siastol Jahe 

Putih 
.278 18 .001 .808 18 .002 

Pre Test Diastol Jahe 

Putih 
.363 18 .000 .638 18 .000 

Post Test Siastol Jahe 

Putih 
.260 18 .002 .807 18 .002 

Post Test Diastol Jahe 

Putih 
.421 18 .000 .601 18 .000 

Pre Test Siastol Jahe 

merah 
.287 18 .000 .803 18 .002 

Pre Test Diastol Jahe 

merah 
.421 18 .000 .601 18 .000 

Post Test Siastol Jahe 

merah 
.225 18 .017 .814 18 .002 

Post Test Diastol Jahe 

merah 
.312 18 .000 .789 18 .001 

a. Lilliefors Significance Correction       
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Uji homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Tekanan Darah Based on Mean .813 3 68 .491 

Based on Median .731 3 68 .537 

Based on Median and with 

adjusted df 
.731 3 67.862 .537 

Based on trimmed mean .888 3 68 .452 

 

Hasil uji wilcoxon 

Wilcoxon siastol jahe putih 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PostSiastolJahePutih - 

PreSiastolJahePutih 

Negative Ranks 18a 9.50 171.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 18   

a. PostSiastolJahePutih < PreSiastolJahePutih   

b. PostSiastolJahePutih > PreSiastolJahePutih   

c. PostSiastolJahePutih = PreSiastolJahePutih   

 

Test Statisticsb 

 PostSiastolJahePutih 

- PreSiastolJahePutih 

Z -3.859a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon diastol jahe putih 
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Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PostDiastolJahePutih - 

PreDiastolJahePutih 

Negative Ranks 16a 8.50 136.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 2c   

Total 18   

a. PostDiastolJahePutih < PreDiastolJahePutih   

b. PostDiastolJahePutih > PreDiastolJahePutih   

c. PostDiastolJahePutih = PreDiastolJahePutih   

 

Test Statisticsb 

 PostDiastolJahePutih 

– 

PreDiastolJahePutih 

Z -4.000a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon sialtol jahe merah 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PostSiastolJaheMerah - 

PreSiastolJaheMerah 

Negative Ranks 17a 9.00 153.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 1c   

Total 18   

a. PostSiastolJaheMerah < PreSiastolJaheMerah   

b. PostSiastolJaheMerah > PreSiastolJaheMerah   

c. PostSiastolJaheMerah = PreSiastolJaheMerah   

Test Statisticsb 
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 PostSiastolJaheMera

h - 

PreSiastolJaheMerah 

Z -3.697a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Wilcoxon diastol jahe merah 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

PostDiastolJaheMerah - 

PreDiastolJaheMerah 

Negative Ranks 17a 9.00 153.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 1c   

Total 18   

a. PostDiastolJaheMerah < PreDiastolJaheMerah   

b. PostDiastolJaheMerah > PreDiastolJaheMerah   

c. PostDiastolJaheMerah = PreDiastolJaheMerah   

 

Test Statisticsb 

 PostDiastolJaheMera

h - 

PreDiastolJaheMera

h 

Z -3.758a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Uji man whiteney u 

Mann-Whitney Test tekanan darah sistolik 

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

tekanan darah sistolik  sistolik jahe putih 18 16.67 300.00 

sistolik jahe merah 18 20.33 366.00 

Total 36   

 

 

Test Statisticsb 

 tekanan darah 

sistolik  

Mann-Whitney U 129.000 

Wilcoxon W 300.000 

Z -1.127 

Asymp. Sig. (2-tailed) .260 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .308a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelas 
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Mann-Whitney Test tekanan darah diastolik 

 

Ranks 

 kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

tekanan darah diastol jahe putih 18 23.00 414.00 

jahe merah 18 14.00 252.00 

Total 36   

 

 

Test Statisticsb 

 tekanan darah diastol 

Mann-Whitney U 81.000 

Wilcoxon W 252.000 

Z -2.853 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .010a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelas 
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN UNGGAHAN KARYA TULIS 

ILMIAH 

 

Nama Mahasiswa  : Septevano Aghatha Putra 

NIM  : 193210032 

Program Studi  : S1 Keperawatan 

Demikian pengembangan ilmu pengetahuan menyetujui untuk memberikan 

kepada ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang hak bebas royalitas non 

eksklusif (non eksklusive royaliti free right) atas “Efektifitas Rebusan Jahe Merah 

Dan Jahe Putih Terhadap Penurunan Darah Tinggi Pada Lansia Hipertensi” 

Hak bebas royalitas non ekslusif ini ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang 

berhak menyimpan alih KTI/SKRIPSI/media/format, mengolah dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat SKRIPSI, dan mempublikasikan tugas akhir 

saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis dan pemilik hak 

cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Jombang, 26 Oktober 2023 

 

 

 

 

       (Septevano Aghatha Putra) 

193210032 
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